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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “pedoman transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan
keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI

tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
- B 3 Z 3 Q
< T o S &l K
& Th B Sy J L
z J ) Sh e M
z H o= Dh O N
¢ Kh L Th 3 W
2 D L Dzo > H
3 Dza & ¢ c ’
B R ¢ Gh ¢ Y

- F
a. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal tunggal
dan vocal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

viii



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
« Fathahdanya“ Ai Adan |
3 Fathahdanwaw Au Adan U

b. VokalPanjang(Maddah)

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Sondlo. Fathahdanalifatauya A a dangaris di atas
« Kasrahdanya I i dangaris di atas
» Dhammahdanwau U u dangaris di atas

c. Ta’Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

1.
2.
3.

Ta"Marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/ Contohnya: s_sAaraudatu

Ta"“Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ Contohnya: : s_4araudah

Ta“marbutah yang diikuti kata sandang al Contohnya: 3,4a Jik Yiraudah

al-atfal




d. Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan huruf bunyinya Contohnya: : sWddlasy-syifa“
2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya huruf /I/
Contohnya : : s&llal-galamu
e. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’i/, isim maupun hurf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya. Contohnya:

G310 s sgd A Ol

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin



ABSTRAK

Nama Penulis : ABD HAFIZ B

NIM : 14.2.11.0021

Judul Skripsi : STUDI KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS TENTANG
CINTA TANAH AIR

Yang melatar belakangi skripsi ini adalah Salah seorang ulama Indonesia
pendiri Nahdlatul Ulama (NU) KH Muhammad Hasyim Asy’ari (1871-1947) berhasil
mencetuskan prinsip hubbul wathan minal iman (cinta tanah air adalah bagian dari
iman). Konteksnya saat itu untuk membangkitkan nasionalisme rakyat Indonesia
untuk mengusir para penjajah. Awalnya, ungkapan yang dicetuskan pendiri NU ini
dianggap hadis oleh sebagian orang, bahkan ulama-ulama di tanah hijaz (Mekkah dan
Madinah) juga menganggap demikian karena saking masyhurnya. Kemudian ulama
muda NU K.H Ahmad Ishomuddin menulis sebuah artikel yang mengungkapkan
hadis konsep cinta tanah air. Oleh karena itu penulis tertarik ingin mengkaji hadis
tentang cinta tanah air yang dipaparkan oleh ulama NU tersebut serta ingin
mengungkap kualitasnya baik dari segi sanad dan matannya.

Skripsi ini membahas Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis tentang Cinta
Tanah Air. Kemudian dibahas kedalam sub permasalahan, Bagaimanakah kualitas
Sanad dan Matan Hadis yang dipaparkan ulama NU yang dianggap sebagai dalil cinta
tanah air? Apakah hadis yang dipaparkan pada situs resmi NU tersebut dapat
dijadikan sebagai dalil cinta tanah air? Penelitian ini termasuk penelitian library
research yakni penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber dan
kajiannya dari sudut pandang Takhrij dan kritik hadis.

Dalam skripsi ini penulis memaparkan terlebih dahulu ilmu-ilmu teori yang
mendukung dalam proses penelitian sanad dan matan hadis. Adapun ilmu-ilmu teori
tersebut yaitu ilmu tarikh al-ruwah, al-jarh wa al-7a 'dil, thabaqgat al-ruwah, ittishal
al-sanad, ashbab al-wurud, al-nasakh wa al-mansukh, ‘lal al-hadis, dan al-
mubhamat. Setelah itu penulis meneliti sanad hadis tersebut dari segi kualitas para
perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, dan juga meneliti ketersambungan
sanadnya. Adapun dari kualitas matannya penulis membandingkankan matan hadis
tersebut dengan ayat al-Qur’an dan hadis yang yang shahih, serta meninjau dari segi
sejarahnya. Kemudian penulis memaparkan pendapat para muhaddisin tentang hadis
tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah seorang ulama Indonesia pendiri Nahdlatul Ulama (NU) KH
Muhammad Hasyim Asy’ari (1871-1947) berhasil mencetuskan prinsip hubbul
wathan minal iman (cinta tanah air adalah bagian dari iman). Konteksnya saat itu
untuk membangkitkan nasionalisme rakyat Indonesia untuk mengusir para penjajah.
Awalnya, ungkapan yang dicetuskan pendiri NU ini dianggap hadis oleh sebagian
orang, bahkan ulama-ulama di tanah hijaz (Mekkah dan Madinah) juga menganggap
demikian karena saking masyhurnya. Terlepas dari semua itu, apa yang dilakukan
oleh Kiai Hasyim Asy’ari juga kontribusi ulama-ulama lain memberikan spirit
nasionalisme tinggi. Tentu perjuangan ini harus diteruskan menyesuaikan dengan
kondisi yang berbeda saat ini.*

Kiai Hasyim Asy’ari adalah ulama yang mampu membuktikan bahwa agama
dan nasionalisme bisa saling memperkuat dalam membangun bangsa dan negara. Dua
unsur ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Agama Islam memerlukan tanah air
sebagai lahan dakwah dan menyebarkan agama, sedangkan tanah air memerlukan
siraman-siraman nilai-nilai agama agar tidak tandus dan kering. Pandangan Kiai
Hasyim Asy’ari tersebut tentu melihat maslahat yang lebih luas, yakni kemerdekaan
sebuah bangsa yang akan mengantarkan pada kemakmuran dan keadilan sosial.
Tanpa didasari akan kesadaran membela tanah airnya, besar kemungkinan

kolonialisme akan terus eksis di bumi pertiwi Indonesia.’

'Fathoni Ahmad, “Cinta Tanah Air Dalam Ajaran Islam”, NU Online. 11 Juni 2018.
http://www.nu.or.id/post/read/91739/cinta-tanah-air-dalam-ajaran-islam.

2 -

Ibid.


http://www.nu.or.id/post/read/91739/cinta-tanah-air-dalam-ajaran-islam

Meminjam pernyataan ulama asal Kempek, Cirebon KH Said Aqil Siroj,
agama tanpa nasionalisme akan menjadi ekstrem. Sedangkan nasionalisme tanpa
agama akan kering. Hal ini terbukti ketika fenomena ekstremisme agama justru lahir
dari orang dan kelompok orang yang terlalu eksklusif dan sempit dalam memahami
agama tanpa memperhatikan realitas sosial kehidupan. Jika agama diartikan sebagai
jalan hidup, sudah semestinya agama berperan dalam realitas kehidupan. Dalam
konteks tersebut, realitas bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa majemuk
menuntut seluruh elemen bangsa menjaga dan merawat persatuan dan kesatuan. Di
sinilah prinsip cinta tanah air harus diteguhkan. Perjuangan melawan dan mengusir
penjajah ditegaskan Kiai Hasyim Asy’ari sebagai kewajiban agama atas seluruh
rakyat Indonesia sebagai kaum beragama yang sedang terjajah.’

Bukan hanya pada zaman KH Hasyim Asy’ari namun Nahdlatul Ulama (NU)
sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia, hingga belakangan ini masih gencar
dalam membahas konsep cinta tanah air. Karena begitu erat nya hubungan antara
Islam dan nasionalisme dalam membahas konsep ini, ulama muda NU K.H Ahmad
Ishomuddin menerbitkan dalam situs resmi NU artikel tentang dalil-dalil cinta tanah
air. Di dalam artikel tersebut ia mamaparkan hadis yang ia anggap sebagai dalil
konsep cinta tanah air, dengan tujuan mengungkapkan bahwa konsep cinta tanah air
mempunyai dalil yang sesuai dengan nash. Berikut ini adalah hadis yang dipaparkan
K.H Ahmad Ishomuddin pada situs resmi NU yang menjadi dalil cinta tanah air,
yaitu:

Hgaal) A ) SBE A G a8 1Y) 08 Al ale A e G0 G ol Ge
A (e EEHR 3 o GI8 (5 4380 il

*Ibid.



Artinya:
“Diriwayatkan dari sahabat Anas; bahwa Nabi SAW ketika kembali dari
bepergian, dan melihat dinding-dinding madinah beliau mempercepat laju
untanya. Apabila beliau menunggangi unta maka beliau menggerakkanya
(untuk mempercepat) karena kecintaan beliau pada Madinah”.*

Hadis dari sahabat Anas bin Malik di atas menerangkan tentang kembalinya
Nabi Saw dari bepergian, kemudian ketika melihat dinding kota Madinah Nabi Saw
langsung mempercepat laju unta nya, disebabkan kecintaan beliau Saw kepada
Madinah. Menurut hemat Penulis, hadis yang dipaparkan oleh ulama NU tersebut
masih perlu dikaji secara mendalam dari segi sanad dan matan nya karena hadis
tersebut memiliki makna arti yang luas, bukan hanya terbatas pada konsep cinta tanah
air saja.

Dengan penelitian ini maka hadis yang dikemukakan pada situs resmi NU,
menjadi lebih baik jika relevan dengan pembahasan konsep cinta tanah air. Hal inilah
yang menurut Penulis sangat menarik untuk dikaji sekaligus menjawab keraguan
Penulis terhadap hadis tersebut. Jika hadis tersebut relevan dengan pembahasan
konsep cinta tanah air maka hal ini berdampak kepada dapat atau tidaknya disebut
sebagai dalil konsep cinta tanah air.

Rumusan dan Batasan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari pembiasan dalam memahami, Penulis memberikan

batasan-batasan dalam pembahasan skripsi ini. Pembatasan pertama yang dilakukan

yaitu dalam sumber rujukan hadis yakni hanya hadis-hadis yang terdapat pada kutub

*Ibid.



al-tis ’ah. Pembatasan kedua yang dilakukan yaitu, Penulis hanya akan memfokuskan
meneliti sanad dan matan hadis yang dipaparkan ulama NU tersebut dari segi kualitas
nya. Pembatasan ketiga yang dilakukan yaitu Penulis hanya akan melakukan studi
ilmu hadis dalam membahas konsep cinta tanah air, sedangkan mengenai ilmu
kewarnegaraan, ilmu pemerintahan, ilmu politik dan ilmu-ilmu lain yang terkait
Penulis tidak akan membahasanya.
2. Perumusan Masalah
Dari penjelasan pembatasan masalah di atas dan untuk lebih terarahnya
pembahasan skripsi ini, maka Penulis menyusun perumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimakah Kualitas Sanad dan Matan Hadis yang dipaparkan pada situs
resmi NU yang dianggap sebagai dalil cinta tanah air?
b. Apakah hadis yang dipaparkan pada situs resmi NU tersebut dapat dijadikan
sebagai dalil cinta tanah air?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis yang dipaparkan pada situs
resmi NU yang dianggap sebagai dalil cinta tanah air.
b. Untuk mengetahui apakah hadis yang dipaparkan pada situs resmi NU
tersebut dapat dijadikan sebagai dalil cinta tanah air
2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:



a. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan penambahan
informasi tentang kebenaran dalil cinta tanah air.

b. Secara umum diharapkan dapat bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan,
terutama yang berkaitan dengan masalah pemahaman hadis Nabi Muhammad

Saw.

D. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi ini dengan
skripsi yang lain, sebelumnya Penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang
pernah dilakukan atau memiliki kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan
menjadi acuan Penulis untuk tidak mengangkat tema atau judul dan pendekatan yang
sama sehingga diharapkan kajian yang Penulis lakukan tidak terkesan plagiat dari
kajian yang telah ada.

Melalui pengamatan dan pencarian yang Penulis lakukan, Penulis belum
menemukan skripsi yang secara khusus membahas hadis tentang cinta tanah air.
Hanya ada sebuah jurnal yang mendekati permasalahan ini, yaitu:

Karya M. Alifudin Ikhsan dalam Jurnal llmiah Pendidikan Pancasila dan
Kewarnegaraan (JIPPK) yang berjudul “Nilai-nilai Cinta Tanah Air Dalam
Perspektif Al-Qur’an”. Penelitian ini mengungkapkan bukti penyempitan makna cinta
tanah air di masyarakat. Kajian terhadap pokok bahasan ini mengungkapkan konsep
atau gagasan terkait cinta tanah air yang ditinjau dari segi agama dan bangsa. Hal ini
penting untuk dilakukan agar tercipta pemahaman yang lebih kontekstual terhadap
fenomena problematika paham cinta tanah air. Penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan mengingat sedikitnya kajian yang mendalam terhadap eksplorasi

kandungan Alquran dalam memecahkan problematika sosial yang terjadi saat ini.



Harapannya dengan dikajinya topik ini dapat membuka wawasan masyarakat tentang
konsep cinta tanah air dalam Alquran. Penelitian ini mengungkap nilai-nilai cinta
tanah air dalam perspektif Alquran.®

Perasaan cinta tanah air dapat diwujudkan setidaknya dengan (1) menjaga
nama baik bangsa; (2) berjiwa dan berkepribadian; (3) bangga bertanah air dengan
beragam suku budayanya (4) tidak melakukan perbuatan dan tindakan yang
merugikan bangsa serta (5) setia dan taat pada aturan dan norma yang berlaku.
Persamaan nasib dan kondisi serta letak geografis yang sama membuat masyarakat
Indonesia memiliki ikatan persatuan yang kuat. Dari kondisi ini dari kondisi ini dapat
Penulis simpulkan bahwa konsep cinta tanah air Indonesia dibangun berdasarkan
sejarah panjang, kesamaan nasib, letak geografis, kondisi psikologis, dan tujuan serta
cita-cita yang sama yang membuat masyarakat Indonesia memiliki rasa nasionalisme
yang tingga. Kata cinta tanah air secara implisit terdapat dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai
cinta tanah air dalam perspektif Al-Qur’an diantaranya sikap nasionalisme dan rela
berkorban. Cinta tanah air menjadi salah satu bagian dari nilai-nilai Al-Qur’an yang
luhur. Sebagaimana telah di contohkan oleh para nabi dan rasul yang telah
memberikan isyarat berbagai fenomena dan peristiwa yang terjadi sebagai pelajaran
berharga dalam menghadapi setiap perubahan masa. Konsep cinta tanah air dalam Al-
Qur’an, hadis dan Ijtihad para ulama’ merupakan universal values dari cinta tanah air.
Beberapa nilai cinta tanah air yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah: (1) Nilai
Persatuan dan Kesatuan, terdapat dalam Q.S Al-Hujurat:13, Q.S. Ali Imran: 103, dan
Q.S. As Shaff:4. (2) nilai rela berkorban, terdapat dalam Q.S. Al-Anfal:60, Q.S.

M. Alifudin Ikhsan, “Nilai-Nilai Cinta Tanah Air Dalam Perspektif Al-Qur’an”, dalam
Jurnal llmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan, volume 2, nomor 2, Desember 2017,
(Malang: Universitas Negeri Malang), him. 109.



Qashas:7, dan Q.S. An-Nisa’:135. (3) nilai kesetiaan, terdapat dalam Q.S. An-
Nisa’:59, dan Q.S. Al-Imran:103. (4) nilai taat terhadap peraturan perundangan-
undangan, terdapat dalam Q.S. An-Nisa’:59, dan Q.S. An-Nisa’:135. (5) nilai
toleransi antar umat beragama terdapat dalam Q.S. Al-Mumtahanah:8, dan Q.S. Al-
An’am:108,. Beberapa nilai tersebut juga memiliki kaitan dan dasar hukum dalam Al-
Qur’an dan hadis.®

Berikut penjelasan singkat dari karya ilmiah M. Alifudin Ikhsan di atas, obyek
kajian yang ia angkat adalah nilai-nilai cinta tanah air dalam Al-Qur’an sedangkan
Penulis akan memfokuskan terhadap kajian kritik hadis. Sehingga Penulis mengharap
hasil karya ilmiah ini bisa lebih menambah dan memperluas khazanah keilmuan
konsep cinta tanah air dalam islam.
Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiran yang salah tentang istilah
yang digunakan dalam Penulisan judul skripsi di atas, maka Penulis merasa perlu
untuk memberikan penegasan terlebih dahulu pada istilah-istilah yang terdapat dalam
judul, sebagai berikut:
1. Studi

Yang dimaksud dengan studi adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau
sedang diteliti. Studi kepustakaan merupakan langkah yang penting sekali dalam
metode ilmiah untuk mencari sumber data sekunder yang akan mendukung penelitian

dan untuk mengetahui sampai ke mana ilmu yang berhubungan dengan penelitian

®Ibid.



telah berkembang, sampai ke mana terdapat kesimpulan dan degeneralisasi yang
pernah dibuat.’
2. Kiritik
Kata kritik merupakan alih bahasa dari kata A& (naqd)® yang berarti berusaha
menemukan kebenaran. Sedangkan menurut istilah, kritik berarti berusaha
menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran.’ Namun
kritik yang dimaksud disini adalah upaya mengkaji sanad dan matan hadis Rasulullah
Saw. untuk menentukan kebenaran dan kualitas hadis Rasulullah Saw.
3. Sanad
Sanad dari bahasa: daixall (sandaran, tempat bersandar, yang menjadi
sandaran).’® Sedangkan sanad menurut istilah, sanad yaitu:
Gl ALzl ga i AL
Artinya:
“Mata rantai para periwayat hadis yang menghubungkan sampai kepada matan
hadis”.**
Jadi sanad itu merupakan orang-orang atau rantai penutur hadis, atau yang

meriwayatkan hadis yang menyampaikan kepada matan.

"Ridwan Permana, “Studi Kepustakaan”, Scribd. 19 Januari 2012.
https://id.scribd.com/document/78755949/STUDI-PUSTAKA.

SA.W. Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap”, (Yogyakarta: Unit
PBIK PP al-Munawwir, 1984), him. 1551.

*W.J.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, cetakan IV (Jakarta: Balai
pustaka, 1976), him. 965.

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, “Kamus Kontemporer Arab-Indonesia”
(‘Yogyakarta: Muliti Karya Grafika, 1996), 1760.

“Musthafa Ibn ai-*Adawi, “As ‘ilah wa Wujubah fi Mushthalah al-Hadis” (Mekkah: Dar al-
Tim, t.t), 7.


https://id.scribd.com/document/78755949/STUDI-PUSTAKA

4. Matan
Sedangkan Ciall menurut bahasa berarti; keras, kuat, sesuatu yang tampak
dan yang asli.** Matan menurut istilah:
aS&U (e Sl 4] g e
Artinya:
“Perkataan yang disebut pada akhir sanad”. ™
Demikian juga, ‘Al Muhammad Nashr mengatakan tentang definisi matan:
Sl g 4588l eyl Sl
Artinya:
“Lafadh-lafadh hadis, yang sebab lafadh-lafadh tersebut terbentuklah makna’**

5. Hadis

Kata hadis berasal dari bahasa Arab iuhl\ (al-hadis). Dari segi bahasa, kata
ini memilki banyak arti, di antaranya: Jahl\ (al-jadid) yang berarti baru. Dalam hal
ini semua yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. itu adalah hadis (baru)
sebagai lawan dari wahyu Allah (kalam Allah) yang bersifat gadim.” Sedangkan
menurut istilah, hadis diberi pengertian yang berbeda-beda oleh ulama. Menurut Ibn
al-Subki (wafat 771 H/1370 M), hadis adalah segala sabda dan perbuatan Nabi
Muhammad Saw. beliau tidak memasukkan taqrir Nabi Muhammad Saw. sebagai

bagian dari rumusan definisi hadis. Sementara pendapat masyhur ulama mengatakan

2Muhdlor, “Kamus Kontemporer Arab-Indonesia”, 1617

BMusthafa Ibn al-Adawi, “4s ‘ilah wa Wujubah fi Mushthalah al-Hadis”, 7.

1< Ali Muhammad Nashr, “al-Nahj al-Hadis fi Mukhtashar ‘Ulum al-Hadis”, (Jeddah: Dar al-
Surug, 1985), 20.

®Muhammad Subhi Al-Salih, “Ulum al-Hadis wa Musthalahahuh”, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 4-5.
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hadis adalah segala sabda , perbuatan, tagrir dan hal-ihwal yang disandar-kan kepada
Nabi Muhammad Saw.*°
6. Cinta Tanah Air

Cinta tanah air adalah mencintai bangsa sendiri, yakni munculnya perasaan
mencintai oleh warga negara untuk negaranya dengan sedia mengabdi, berkorban,
memelihara persatuan dan kesatuan, melindungi tanah airnya dari segala ancaman,
gangguan dan tantangan yang dihadapi oleh negaranya. Dalam definisi lain, cinta
tanah air adalah munculnya rasa kebanggaan, rasa kecintaan, rasa memiliki, rasa
menghargai, rasa menghormati, rasa kesetiaan dan kepatuhan yang dimiliki oleh
setiap warga negara terhadap negaranya atau tanah airnya. Kita sebagai warga negara
Indonesia dan Indonesia sebagai tanah air kita, maka kita harus memiliki perasaan
cinta tanah air dan mewujudkan kecintaan itu dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
saya, wujud kecintaan warga negara kepada tanah airnya dapat dimulai dari hal-hal
yang sederhana yaitu mencerminkan perilaku cinta tanah air dengan ikut serta dalam
pembangunan nasional. Setiap warga negara ikut serta dalam pembangunan nasional
melalui bidangnya masing-masing, misal bekerja dengan baik sesuai dengan keahlian
yang dimiliki.'’
Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Metode merupakan upaya agar
kegiatan penelitian dapat dilakukan secara optimal. Berdasarkan asumsi di atas,

Penulis menggunakan hal-hal tersebut di bawah ini:

®Muhammad Mahfuz ibn Abdullah Al-Tirmisi, “Manhaj Zawy al-Nazar”, (Surabaya: Ahmad
ibn Sa’ad ibn Nabhan, 1394 H = 1974 M), hlm. 8.

Ydris  Kamisopa, “Cinta Tanah  Air’, Kompasiana. 27 Mei 2017.
https://www.kompasiana.com/idriskamisopa/5929804f8e7e61c67214ba46/cinta-tanah-air.


https://www.kompasiana.com/idriskamisopa/5929804f8e7e61c67214ba46/cinta-tanah-air
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1. Jenis Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, Penulis menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji
dan menelaah sumber-sumber tertulis seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan
topik pembahasan, sehingga dapat diperoleh data-data yang jelas.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu data yang telah terkumpul
diolah kemudian diuraikan secara obyektif untuk dianalisi secara konseptual dengan
menggunakan metode kritik hadis. karena menurut hemat Penulis, metode kritik hadis
adalah metode ilmiah yang paling tepat, setidak-tidaknya hingga saat ini untuk
digunakan dalam mengkaji dan menghukumi suatu hadis.
3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yaitu sumber data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer, yang mana pada penelitian ini Penulis menggunakan
aplikasi digitalisasi hadis maktabah syamilah®®, Karena di dalam nya terdapat
kutub al-tis ’ah yang menjadi sumber pengambilan hadis Penulis, kitab-kitab
rijal al-hadis dan beberapa kitab syarah hadis.

b. Sumber data sekunder, yakni tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan tema
ilmu hadis dan konsep cinta tanah air dalam islam, buku pendukung maupun

informasi dari berbagai media lainnya.

Muasasah Al-Maktabah Asy-Syamilah, “Al-Maktabah Asy-Syamilah”. April 2005.
http://shamela.ws


http://shamela.ws/
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4. Analisis Data Penelitian

Dalam melakukan proses penelitian hadis Penulis menguraikan secara detail

langkah-langkah yang akan dilakukan. Berikut uraian nya:

a.

Sebelum melakukan penelitian hadis, yang perlu dilakukan adalah
menentukan hadis yang akan diteliti. Kemudian mencari hadis tersebut dari
berbagai kitab hadis yang memuat apa yang akan diteliti secara lengkap.
Hadis yang dicari tersebut harus lengkap sanad dan matannya dan lengkap
pula informasi dari kitab-kitab yang memuat hadis tersebut.*®

Setelah semua hadis terkumpul, kemudian menguraikan periwayat-
periwayatnya dalam bentuk tabel.

Analisis sanad hadis:

1) Penelitian kualitas periwayat hadis.?

2) Meneliti ketersambungan sanad hadis.?

Analisis matan hadis:

1) Penelitian matan yang tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an;

2) penelitian matan yang tidak bertentangan dengan hadis shahih; dan

3) penelitian matan yang tidak bertentangan dengan akal sehat, indera,

sejarah.?

Persada,

Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, “Metodologi Kritik Hadis”. (Jakarta: PT RajaGrafindo
2004). Him. 28.

“Ibid. him. 43.

“'Ibid. him 53.

?Ibid. him, 64.



13

G. Sistematika Pembahasan

Dalam Penulisan skripsi ini, Penulis membagi menjadi lima bab. Bab |
merupakan pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan dan batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Penulisan terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il membahas mengenai ilmu-ilmu terkait dalam penelitian hadis, yaitu
kajian teori ilmu-ilmu yang terkait dengan penelitian hadis.

Bab I11 Penulis melakukan proses takhrij al-hadis, yaitu proses mengeluarkan
hadis-hadis yang akan dikaji dari sumber aslinya.

Bab IV Penulis melakukan kegiatan kritik sanad dan matan hadis tentang
cinta tanah air, kemudian mengemukakan pendapat para pakar tentang hadis tersebut.

Sedangkan pada Bab V merupakan kesimpulan serta saran-saran terhadap
hasil karya Penulis. Setelah melakukan pmbahasan terhadap masalah yang terjadi

fokus dalam skripsi ini, Penulis memberikan kesimpulan sebagai penutup.



BAB I1
ILMU-ILMU TERKAIT DALAM PENELITIAN HADIS

Dalam mempelajari hadis Nabi saw, seseorang harus mengetahui dua unsur
penting yang menentukan keberadaan dan kualitas hadis tersebut yaitu al-sanad dan
al-matan. Kedua unsur hadis tersebut begitu penting artinya dan antara yang satu dan
yang lainnya saling berhubungan erat, sehingga apabila salah satunya tidak ada maka
akan berpengaruh dan bahkan dapat merusak eksistensi dan kualitas dari suatu hadis.
Suatu berita yang tidak memiliki sanad, menurut ulama hadis, tidak dapat disebut
sebagai hadis dan kalaupun disebut hadis maka ia dinyatakan sebagai hadis palsu
(maudhu’).”® Sejalan dengan adanya sanad itu, diperlukan pula adanya penelitian
yang cermat terhadap isi-isi riwayat itu sendiri. Sebab kadang-kadang ada riwayat
yang tidak bisa kita bayangkan berasal dari Nabi Saw., sehingga para ulama
menolaknya, tanpa menghiraukan kualitas sanadnya. Bahkan ada riwayat yang
ditolak, meskipun sanadnya shahih. Inilah yang disebut kritik matan.?*

Di dalam penelitian suatu hadis unsur sanad dan matan adalah sangat
menentukan. Oleh karenanya, yang menjadi objek kajian dalam penelitian hadis
adalah kedua unsur tersebut, yaitu sanad dan matan. Tentunya sangat diperlukan
ilmu-ilmu yang mendukung dalam penelitian sanad dan matan hadis, yang mana
pada bab ini Penulis akan memaparkan ilmu-ilmu terkait dalam penelitian hadis.
Dalam hal ini Penulis membaginya pada 3 bagian, yaitu ilmu-ilmu terkait

berdasarkan sanad, berdasarkan matan juga berdasarkan sanad dan matan hadis.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.
23

#Salahudin 1bn Ahmad Al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2004), h. 4.

14
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liImu-llmu Terkait Berdasarkan Sanad Hadis

Kata Sanad atau as-sanad menurut bahasa, dari sanada, yasnudu yang berarti
mu tamad (Sandaran/tempat bersandar, tempat berpegang, yang dipercaya, atau yang
sah). Dikatakan demikian, karena hadis itu bsersandar kepadanya dan dipegangi atas
kebenarannya.”®

Dalam kegiatan penelitian sanad dipergunakan istilah an-Naqgd, kata an-Naqd
adalah mashdar dari kata nagada yang secara etimologi berarti memisahkan sesuatu
yang baik dan yang buruk.?® Kata an-Naqd juga berarti memilih-milih dirham dengan
mengeluarkan dirham yang asli dari yang palsu.?” Kata an-naqd dapat juga diartikan
dengan kritik.?

Secara istilah an-nagd adalah membedakan hadis-hadis yang sahih dari yang
dha’if sekaligus menetapkan status tsigah dan cacat bagi perawinya.?® Kritik sanad
juga berarti penilaian terhadap keadaaan setiap periwayat hadis yang bersangkutan
dari berbagai aspek, masa hidup, pengetahuan, guru dan murid, kejujuran, kesalehan,
kekuatan ingatan, cara berfikir dan aliran teologi yang dianutnya sehingga penilai

dapat menentukan apakah riwayatnya dapat diterima atau tidak. Dalam ilmu hadis

»Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996), h.91

%Lois Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-A’lam, cet. 34, (Beirut: Dar al-Masyriq,, 1994),
h. 830.

"lbn Manzur Muhammad ibn Mukarram, Lisan al-Arab, Juz XIV (Beirut: Dar Thy al-Turas
al-‘Arabi, 1995), h. 254.

8Kritik memiliki arti penting yaitu pertimbangan yang membedakan antara yang benar dan
yang tidak benar, yang indah dan yang jelek, yang bernilai dan yang tidak bernilai, Lihat Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Indonesia, cet. 4 (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1992), h.
1981.

»M.M.Azmi, Manhaj al-Naqd inda al-Muhaddisin, Nasy’atun wa tarikuhu (Riyad: Maktabat
al-Kausar, 1410H/1990), h. 5. Lihat juga Ahmad Syayb, Usul al-Nagd al-Adabi, (Mesir: Maktabat
Nahdat al-Misriyyah, 1964), h.116.
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kritik sanad disebut an-naqd ad-dakhil (kritik intern).*® Menurut istilah ahli hadis,
sanad ialah jalan yang menyampaikan kita kepada matan hadis.**
Sebagai contoh dari sanad adalah seperti yang terlihat dalam hadis berikut :
0 U v (U VS v o g O\ OV FOR T NS E P E - EO PR
A8 G8 e N 06 A 54 s e (0 e Gl e 06 ol e ol
K ¥ 252l Gond 3 5 b s L 4] Can 41505 5 530 O a1 65508 395
A g8 Cadd 8 0&0 W& I e S Ga& G 5 Y)
Artinya:
“Imam Bukhari meriwayatkan , ia berkata, Telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu al-Mutsanna, ia berkata, Telah menceritakan kepada kami
‘Abd al-Wahhab al-Tsagafi, ia berkata, Telah menceritakan kepada kami
Ayyub, dari Abi Qilabah, dari Anas, dari Nabi saw, beliau bersabda, ‘Ada tiga
hal yang apabila seseorang memilikinya maka ia akan memperoleh manisnya
iman, yaitu bahwa Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada selain
keduanya, bahwa ia mencintai seseorang karena Allah swt, dan bahwa ia benci

kembali kepada kekafiran sebagaimana ia benci masuk ke dalam api neraka.”

Masing-masing orang yang menyampaikan Hadis di atas secara sendirian,
disebut dengan rawi (perawi/periwayat), yaitu orang yang menyampaikan, atau
menuliskan dalam suatu Kkitab, apa yang pernah didengar atau diterimanya dari
seseorang (gurunya).*? Dengan demikian, apabila kita melihat contoh hadis di atas,

maka hadis tersebut diriwayatkan oleh beberapa orang perawi, yaitu:

0Ramli Abdul Wahid, Fikih Sunnah Dalam Sorotan (Medan: LP2IK, 2005), h. 55-56.

1Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqi, Sejarah dan Penganta llmu Hadis, (Semarang :
Pustaka Rizki, Putra, 2009), h. 147.

%M. Syahudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991), h. 17
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1. Anas ra (sebagai perawi pertama).

Abi Qilabah (sebagai perawi kedua).

Ayyub (sebagai perawi ketiga).

‘Abd al-Wahhab al-Tsaqafi (sebagai perawi keempat).

o > w

Muhammad ibn al-Mutsanna (sebagai perawi kelima).

Imam Bukhari sebagai perawi terakhir dapat juga disebut mukharrij yaitu
orang yang telah menukil atau mencatat suatu hadis pada kitabnya, dan dari segi ini
al-Bukhari adalah orang yang mentakhrij hadis di atas. Apabila kita melihat dari segi
sanad yaitu, jalan yang menyampaikan kita kepada matan Hadis, maka urutannya
adalah sebagai berikut :

1. Muhammad ibn al-Mutsanna (sanad pertama).
‘Abd al-Wahhab al-Tsaqgafi (sanad kedua).
Ayyub (sanad ketiga).

Abi Qilabah (sanad keempat).

o c w

Anas ra (sanad kelima).

Jadi, kritik sanad hadis ialah penelitian, penilaian dan penelusuran sanad
hadis tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-
masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian
sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (shahih, hasan, dan dha’if).
Kegiatan kritik atau penelitian hadis bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis yang
terdapat dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis yang diteliti
memenuhi kriteria keshahihan sanad, hadis tersebut digolongkan sebagai hadis

shahih dari segi sanad.*

%*Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, op. cit. him 7.
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Adapun disiplin ilmu yang terkait dalam penelitian sanad adalah ilmu rijal al-
hadis. Secara bahasa ilmu rijal al-hadis ialah ilmu tentang tokoh-tokoh hadis.
Sedangkan secara istilah diterangkan sebagai berikut

3333 Ba (a5 AL e 58 815 Ge 48 Saadd e

e

Artinya:

“Ilmu yang membahas tentang keadaan perwi hadis, baik dari sahabat, tabiin,

maupun dari angkatan sesudahnya (tabi’it fabi’in kebawah)”.34

Pengertian lain dari ilmu rijal al-Hadis adalah

Gl o G 5 (a5 ALl (e 2a 5 31550 JIGAT G 408 & de
Artinya:

“Ilmu yang membahas tentang keadaan dan sejarah kehidupan para perawi dan

juga para golongan sahabat, abi ‘in dan tabi’ tabi’in”.*®

Dengan pengertian demikian, maka karakteristik kajian ilmu ini adalah pada
sanad hadis yang dijadikan sandaran oleh para pentakhrij hadis dalam
mengemukakan suatu matan hadis. Sehingga dengan ilmu ini kita dapat mengetahui
keadaan para perawi menerima hadis dari Rasulullah saw, serta keadaan para perawi
hadis yang diterima dari sahabat dan seterusnya. Dan juga didalam ilmu ini
diterangkan tarikh ringkas riwayat hidup para perawi, madzhab yang dipegang oleh

para perawidan keadaan para perawi dalam menerima hadis.*®

% Al-fatih Suryadilaga, Ulumul Hadis, (Yogyakarta : Teras, 2010), h., 7.

Fachtur Rahman, Ikhtisar Mushtalahul Hadis, (Bandung : Alma’arif, 1974), h., 280.

%*Muhammad Sabirin, “llmu Rijal Al-Hadis”, 31 Maret 2015.
https://muhammadsabirin.wordpress.com/2015/03/31/ilmu-rijal-al-hadis.
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Objek kajian dari ilmu ini adalah :

1. Sahabat, mereka dikenal dengan sebutan Thabagat Awwal atau disebut dengan
generasi pertama, atau bisa dibilang dengan sanad terakhir, hal ini dikarenakan
sahabat sebagai penerimaa langsung dari nabi Saw.

2. Para tabi’in, mereka disebut dengan Thabaqat Tsani atau generasi kedua. Hal ini
di karenakan mereka adalah orang yang menjumpai sahabat / Tabagath Awwal,
dan tidak pernah bertemu Rasulullah Saw.

3. Para muhadramin, meraka disebut dengan golongan yang tidak bertemu dengan
nabi namun hidup sezaman dengan nabi Muhammad, serta mendapatkan hadis
melalui mendengarkan.

4. Para mawalliy, mereka disebut dengan para perawi hadis dan ulama yang
sebelumnya bersetatus budak.*’

Sejarah munculnya ilmu ini disebabkan kehati-hatian para sahabat dalam
menerima hadis, hal ini di sebabkan ada hadis yang tidak jelas ataupun hanya satu
periwayatnya sehingga susah mencari kebenarannya dari suatu hadis. Contohnya
pada saat khalifah Abu Bakar di tanya mengenai mengenai warisan oleh seorang
nenek,*® Serta ada juga contoh dari khalifah ummar bin khatab menegnai peristiwa
isti’dzan yang di sampaikan oleh Abu Musa dll. Namun sejak terjadinya fitnah
dikalangan sahabat yang dilakukan oleh Abdullah bin Saba’ dan para pengikutnya
sehingga membuat para sahabat kerepotan meneliti dan memeriksa sanad dari suatu
hadis, dan juga seiring berjalannya waktu semakin bertambahnya para periwayat

hadis dan tidak sedikit juga yang menyebar hadis palsu demi kepentingan pribadi

¥Fachtur Rahman, op. cit. him 292.
%¥Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis : Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta :
LESFI (Lembaga Setudi Filsafat Islam), 2003), h., 43.
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maupun kelompok. Sehingga membuat orang tidak mau menerima hadis tanpa sanad,
sampai mereka mengetahui perawi-perawi hadis tersebut dan mengenali keadaan
mereka.**

Sehingga dapat disimpulkan latar belakang munculnya ilmu ini adalah
disebabkan merebaknya hadis palsu di kalngan sahabat, sehingga para ulama
memerlukan ilmu ini untuk mencari jati diri para periwayat atau pembawa hadis dan
para guru yang menyampaikannya. Dalam keadaan yang demikian para ulama telah
menyusun kitab yang di butuhkan. Dan ulama yang pertama kali menyusun Kkitab
riwayat ringkasan para sahabat ialah al-Bukhari, kemudian di lanjutkan oleh
Muhammad ibnu Saad “Thabagat”, kemudian Ibnu Abdil Barr (464 H) “Al-Istiad”,
Izzuddin ibnu Al-Atsir (630 H) “Usdu Al-Ghabah Fi Asma Ash-Shahabah”, Al-
Hafidh ibnu Hajar Al-Asqali “Al-Ishabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah”, kemudian di
ringkas karya lbnu Hajar oleh As-Suyuti “‘din Al-lshabah”, kemudian Zabir
Muhammad bin Abdullah Ar-Rubi “Al-Wafayat”.*’

Seiring dengan berjalannya waktu ilmu rijal al-hadis terbagi menjadi dua
pokok pembahasan yaitu ilmu tarikh al-ruwah dan ilmu al-jarh wa al-7a’dil.** Dari
kedua pokok ilmu rijal al-hadis ini muncul cabang-cabang ilmu yang memiliki ciri
pembahasan sendiri, diantaranya adalah ilmu tabagat ar-ruwah, ilmu al-mu 'talif wa

al-muhktalif, dan ilmu al-muttafiq wa al-muftarig.*?

%¥Muhammad Sabirin, loc. cit.

“Ibid.

“'Muhammad Abdurrahman Dan Elan Samran, Metode Kritik Hadis, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), h., 53.

*’Fachtur Rahman, Ikhtisar Mushtalahul Hadis, (Bandung : Alma’arif, 1974), h., 294.
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1. llmu Tarikh Al-Ruwah

Secara bahasa yaitu dari kata J@ ;13 artinya sejarah, tanggal, waktu;
dan 3% ) bentuk jamak dari kata (s 51 ) artinya tukang cerita, atau pembawa cerita®.
Secara istilah Dr. Mahmud Tahhan menjelaskan ilmu ini sebagai pengertian tentang
sejarah kelahiran perawi, pemerolehan riwayat dari para syaikh, pencarian hadis ke
berbagai kota dan wafatnya perawi.**

Tarikh al-ruwah merupakan salah satu cabang dari ilmu rijal al-hadis, yang di
dalam rijalul hadis tersebut memuat dua ilmu yaitu tarikh al-ruwah itu sendiri dan
ilmu jarh wa al-za 'dil. Di dalam buku pokok-pokok ilmu dirayah hadis menerangkan
bahwa ilmu tarikh al-ruwah adalah ilmu yang mengenalkan kepada Kita perawi-
perawi hadis dari segi mereka kelahiran, hari kewafatan, guru-gurunya, masa dia
mulai mendengar hadis dan orang-orang yang meriwayatkan hadis dari padanya,
negerinya, tempat kediamannya, perlawanan-perlawanannya, sejarah kedatangannya
ke tempat-tempat yang dikunjungi dan segala yang berhubungan dengan urusan
hadis.*®

Dr. Muhammad A’jjaj Al Khatib menta’rifkan ilmu tarikh al-ruwah yaitu
ilmu untuk mengetahui para rawi dalam hal-hal yang bersangkutan dengan
meriwayatkan hadis. Karena itu mencangkup keterangan tentang hal ikhwal para
rawi, tanggal lahir, tanggal wafat guru-gurunya, tanggal kapan mndengar dari guru-
gurunya, orang-orang yang berguru padanya, kota dan kampung halamannya,

perantauannya, tanggal kunjungannya kenegri-negri yang berbeda-beda,

*M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah Pengantar llmu Hadis, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, cet. 2,
1993) h. 201.

*“Munir Baalbaki dan Ruhi Baalbaki, Kamus Almaurid Arab-Inggris-Indonesia, (Surabaya:
Halim Jaya, 2006), h. 165 dan 392.

*Nana, “Makalah Ulumul Hadis Tentang Tarikh Ar-Ruwah”, Sina-na. 26 April 2014,
http://sina-na.blogspot.com/2014/04/makalah-tarikh-ar-ruwah.html.
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mendengarnya hadis dari sebagian guru sebelum dan sesudah ia lanjut usia dan lain
sebagainya yang ada hubungannya dengan masalah perhadisan.*

sedang dalam keterangan lain ilmu tarikh al-ruwah adalah ilmu yang
membahas tentang biografi para perawi yang menjelaskan tentang nama dan gelar,
tanggal dan tempat kelahiran, keturunan, guru, murid dan jumlah hadis yang
diriwayatkan, tempat dan waktu, dan lainya tentang rawi.*’

Para ulama sangat mementingkan ilmu ini supaya mereka dapat mengetahui
keadaan perawi-perawi sanad. Mereka menanyakan tentang umur perawi, tempat
kediaman, sejarah mereka belajar, sebagaimana mereka menanyakan tentang pribadi
perawi sendiri agar mereka mengetahui tentang kemutashilannya dan
kemungathiannya, tantang kema rufannya dan kemauqufannya. Karena memang
sejarahlah senjata yang ampuh untuk menghadapi para pendusta. Sufyan Ats
Tsauri berkata “Tatkala para perawi telah mempergunakan kedustaan, kamipun
mempergunakan sej arah”.*

Ada berbagai macam jalan yang ditempuh para pengarang sejarah perawi
hadis diantaranya.*®

a. Ada yang menulis sejarah para perawi thabagat demi thabagat, yaitu orang-
orang semasa kemudian orang-orang semasa pula. Diantara kitab-kitab yang
menulis sejarah perawi thabagat demi thabagat adalah kitab al-thabaqat al-

kubro, karya Muhammad ibn sa’ad ( 168-230 H ).

*Fatchur Rahman, “ikhtisar mushthalahul hadis ”, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1985), hal.258.

*Adi Endang Soetari, “Ilmu Hadis kajian riwayah dan dirayah”, Bandung: CV Mimbar
Pustaka, 2008, hal.192

**Nana, loc. cit.

“Ibid.
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b. Ada yang mengarang sejarah para perawi dengan mensyarahkan menurut
tahun para perawi, dari tahun demi tahun. Didalamnya diterangkan tahun
wafatnya para perawi, disamping menerangkan keadaan beritanya. Diantara
kitab yang terkenal adalah tarikhul islam karya Adz Dzahabi.

c. Ada juga yamg menyusun sejarah perawi menurut huruf abjad. Diantara kitab
yang paling tua yang sampai kepada kita adalah al-tarikh al-kabir karya Al
Imam Muhammad ibn Isma’il al-Bukhori ( 194-256 H ) yang didalamnya
disebutkan kurang lebih 40.000 biografi pria dan wanita.

d. Ada pula yang menyusun menurut negeri perawi hadis. Pengarangnya
menerangkan ulama-ulama negerinya dan ulama-ulama yang datang ke negeri
itu. Selain itu biasanya disebutkan pula sahabat-sahabat yang berada di negeri
itu. Diantara kitab yang paling tua dalam bidang ini adalah tarikh naisabur
karangan al-Hakim ( 321-405 H ).

Dengan demikian kita dapat mengetahui mana hadis yang diterima, mana
hadis yang ditolak, mana yang sah diamalkan, mana yang tidak. Dialah jalan yang
mulia untuk menetapkan hukum-hukum Islam. Dengan kesungguhan para Ulama
dalam menghadapi sejarah para perawi, terkumpulah suatu pembendaharaan besar
yang menerangkan sejarah para perawi hadis, kekayaan itu mereka simpan dalam
hasil-hasil karya mereka. Maka ada yang menulis tentang hal para sahabat dan segala
sangkut pautnya, tentang bilangan hadis-hadis mereka dan perawi-perawinya.
Misalnya, al-Isti’ab fi Ma rifah al-ashab karya lbnu Abdul Bar (w. 463 h), al-1sabah
fi Tamyiz as-Sahabah dan Tahdzib At-Tahdzi karya lonu Hajar Al-Asgalani, serta
Tahdzib Al-Kamal karya Abul Hajjaj Yusub Bin Az-Zakki Al- Mizzi (w. 742 h).®

*Ibid.
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2. llmu Al-Jarh wa al-ta 'dil

lImu jarh wa ta’dil mempunyai posisi yang sangat penting dalam disiplin ilmu
hadis. IImu ini merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ilmu-
ilmu hadis lainnya dalam menentukan diterima atau ditolaknya suatu hadis. Jika
tarikh al-ruwah berfokus pada sisi sejarah perawi maka dalam jarh wa ta dil berfokus
pada penilaian kualitas personal perawi. Seorang ahli hadis dinyatakan cacat maka
periwayatannya ditolak, sebaliknya jika seorang perawi dipuji dengan pujian adil,
maka periwayatannya diterima, selama syarat-syarat lain untuk menerima hadis
terpenuhi. Kedudukan ilmu jarh wa ta’dil semakin signifikan ketika seseorang
hendak melakukan penelitian hadis atau biasa dikenal dengan sebutan takhrij al-
hadis.™*

Kalimat al-jarh wa al-ta 'dil merupakan gabungan antara dua kata yang
memiliki makna satu kesatuan pengertian. Dua kata tersebut adalah al-jarh dan al-
ta’dil. Secara etimologis arti al-jarh bentuk masdar dari kata -éH-Cﬁ

52 yang berarti melukai.>? Sedangkan menurut pengertian terminologi jarh ialah,
A o alinay Jag 5 Gt Ly Cadll 5515 (3 e

Artinya:

“Kecacatan pada perawi hadis disebabkan oleh sesuatu yang dapat merusak

keadilan atau kedhabitan perawi”.*?

Dengan demikian, al-jarh berarti munculnya suatu sifat dalam diri perawi

yang menodai sifat adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya, yang

*'Admin, “llmu Tarikh Ar-Ruwah Dan Al-Jarh wa Al-Ta dil”, Sedekah. Info. 20 Oktober
2015. http://sedekahdotinfo.blogspot.com/2015/10/ilmu-tarikh-ar-ruwah-dan-jarh-wa-tadil.html.

>2A. Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), h. 180.

>*Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: Rajawi Press, 2011) cet. Ke-7 h. 31.


https://www.blogger.com/null
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mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah riwayatnya atau bahkan tertolak
riwayatnya.>*
Sedangkan al-7a’dil secara bahasa adalah dari akar kata 1)3’-’- 395-}- Je
berarti meluruskan atau menyamakan.*® Secara terminologi at-za 'dil adalah:
Taia 3 e 430 adle 2840 5 0o 70 AT b Alke
Artinya:

“Lawan dari al-jarh, yaitu pembersihan atau penyucian perawi dan ketetapan,

bahwa ia ‘adil atau dhabit”.>®

Selaras dengan definisi tersebut al-Qattan memaknai al-'adlu sebagai orang
yang tidak nampak padanya apa yang dapat merusak agamanya dan perangainya,
maka oleh sebab itu diterima berita dan kesaksiannya apabila memenuhi syarat-syarat
menyampaikan hadis.”’

Dari kedua kata tersebut, sebagian ulama lain langsung mendefinisikan al-

jarh dan at-ta 'dil dalam satu definisi, yaitu:

Alaslada LUl 26387 5 20000 e 238 (3 305 e G0 Gasl3 N oo dalidle
Artinya:

“Ilmu yang membahas tentang para perawi hadis dari segi yang dapat

menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau

membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafadz tertentu”.>®

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kajian ‘ilmu jarh wa

ta’dil terfokus pada penelitian terhadap kualitas personal perawi hadis, sehingga

M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.
157

A. Warson Munawwir, op. cit. him 905

*Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: Rajawi Press, 2011) cet. Ke-7 h. 31.

¥Manna Al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 82.

**Munzier Suparta, op.cit. Cet. Ke-6, h. 31.
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diantara mereka dapat dibedakan antara perawi yang mempunyai sifat-sifat keadilan
atau kedabitan dan yang tidak memilikinya. Dengan tidak memiliki kedua sifat-sifat
itu, maka hal tersebut merupakan indikator akan kecacatan perawi dan secara
otomatis periwayatannya tertolak atau minimal diragukan. Sebaliknya bagi perawi
yang memiliki kedua sifat-sifat di atas, secara otomatis pula ia terhindar dari
kecacatan dan berimplikasi bahwa hadis yang diriwayatkannya dapat diterima.

Seandainya ilmu al-jarh wa at-fa’dil ini tidak dipelajari, maka seluruh orang
yang meriwayatkan hadis dinilai sama. Padahal, perjalanan hadis semenjak Nabi
Muhammad SAW. sampai dibukukan mengalami perjalanan yang begitu panjang,
dan diwarnai oleh situasi dan kondisi yang tidak menentu. Setelah wafatnya
Rasulullah SAW., kemurnian sebuah hadis perlu mendapat penelitian secara seksama
karena terjadinya pertikaian di bidang politik, masalah mazab dan masalah-masalah
yang lainnya banyak mereka kaitkan dengan hadis. Akibatnya, mereka meriwayatkan
suatu hadis yang disandarkan kepada Rasulullah SAW., padahal riwayatnya ada
riwayat yang bohong, yang mereka buat untuk kepentingan golongannya.*®

Dengan mengetahui ilmu jarh wa ta 'dil, seseorang juga akan bisa menyeleksi
mana hadis $ahih, hasan, maupun hadis ¢ha’if, terutama dari segi kualitas perawi,
bukan dari matannya. Dalam perpsektif ilmu ini, tidak peduli bagaimanapun
matannya asalkan perawinya tidak memiliki cacat tertentu maka hadis tersebut dapat
diterima. Konsep inilah yang mulai mendapat perhatian dari para peneliti hadis
genarasi akhir.

Al-Imam al-Nawawi dalam mugaddimah Syarah Muslim mengatakan bahwa

telah sepakat para ulama membolehkan kita mencacat para perawi lantaran hal itu

M. Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, op.cit. h. 159
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diperlukan untuk memelihara agama. Hal ini tidak dipandang umpatan, bahkan
dipandang suatu nasihat yang harus kita lakukan demi kepentingan agama. Ulama-
ulama dan tokoh-tokoh utama membuat yang demikian.®

Hukum bolehnya jarh wa ta’dil juga disampaikan Imam Ahmad ketika Abu
Turab al-Nakhsyubi az-Zahid menyatakan ini ada perbuatan gibah. Imam Ahmad bin
Hanbal menjawab, “Celaka kamu, ini adalah nasihat. Ini bukan gibah.61

Metode yang dipakai ulama dalam melakukan jarh dan ta’dil sangat beragam.
Adakalanya para ulama sependapat dalam menilai pribadi periwayat hadis tertentu
dan adakalanya berbeda pendapat. Berikut ini beberapa kaidah atau sebagai metode
penyelesaian yang ditetapkan para ulama, jika terjadi perbedaan penilaian atas diri
seorang periwayat. Sesungguhnya telah banyak teori atau solusi yang ditawarkan
ulama untuk menyelesaikan pertentangan atau perbedaan pendapat antara satu ulama
dengan ulama lainnya dalam hal penilaian atas diri seorang periwayat. Misalnya, al-
Suyuti, dalam Tadrib al-Rawi®*:

a. Al-Ta’dil Mugaddamun ‘ala al-Jarhi (Ta’dil didahulukan atas jarh),
maksudnya bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan
dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat
baiknya. Karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji, sedangkan sifat
tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Maka sifat yang dominan

adalah sifat terpuji.

M. Hashi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, cet. ke enam, (PT. Bulan
Bintang: Jakarta, 1958) h. 212.

*'Nuruddin Itr, ‘Ulumul Hadis, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), h. 85.

%2Jalaluddin As-Suyuthi, Tadrib Al-Rawi Fi Syarh Taqrib Al-Nawawi, (Beirut : Dar Al-Kitab
Al-“Imiyah, 199), Juz 1, him. 305-314.
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Al-Jarhu Mugaddamun ‘ala al-Ta’dil (jarh didahulukan atas ta 'dil),
maksudnya bila seorang dinilai tercela oleh seorang kritikus dan dinilai terpuji
oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah sifat yang dinilai celaan.
Alasannya karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham pribadi
periwayat yang dicelanya. Kemudian yang menjadi dasar untuk memuji
seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi kritikus hadis dan
persangkaan baik itu harus dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang
ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat bersangkutan.

Iza Ta’aradha al-Jarhu wa al-Mu’addilu fa al-hukmu li al-Mu’addil illa iza
subita al-jarhu al-mufassar, maksudnya apabila terjadi pertentangan antara
komentar yang memuji dan yang mencela, maka yang harus dimenangkan
adalah komentar yang memuiji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai
penjelasan tentang sebab-sebabnya.

IZza Kana al-Jarhu da’ifan fala yugbalu jarhuhu li al-tsiggah (Apabila kritikus
yang mengungkapkan ketercelaan adalah orang-orang yang tergolong da'if,
maka kritikannya terhadap orang yang sigah tidak diterima), maksudnya
apabila yang mengkritik adalah orang yang tidak siqah, sedangkan yang
dikritik adalah orang yang siqah, maka kritikan orang yang tidak $igah itu
ditolak. Alasannya orang yang bersifat siqah dikenal lebih berhati-hati dan
lebih cermat daripada orang yang tidak siqah.

La yugbalu al-jarhu illa ba 'da al-tasabbuti khasyah al-asybah fi al-majruhina
(Al-jarh tidak diterima kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara cermat)
dengan adanya kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang

dicelanya), maksudnya apabila nama periwayat mempunyai kesamaan atau
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kemiripan dengan nama periwayat lain, lalu salah satu dari periwayat itu
dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah
dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat dari
kesamaan atau kemiripan dari nama tersebut. Suatu kritikan harus jelas
sasarannya. Dalam mengkritik pribadi seseorang, maka orang yang dikritik
haruslah jelas dan terhindar dari keraguan-keraguan atau kekacauan.

f. Al-jarhu al-Nasyi’u ‘an ‘adawatin dunyawiyyatin la yu’taddu bihi (Al-jarh
yang dikemukakan oleh orang yang mengalami permusuhan dalam masalah
keduniawian tidak perlu diperhatikan), maksudnya apabila kritikus yang
mencela periwayat tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam
masalah keduniawian dengan pribadi periwayat yang dikritik dengan celaan
itu, maka kritikan itu harus ditolak. Alasannya adalah pertentangan masalah
pribadi tentang urusan dunia dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang
tidak obyektif. Kritikus yang bermusuhan dalam masalah dunia dengan
periwayat yang dikritik dengan celaan dapat berlaku subyektif karena

didorong oleh rasa kebencian.

Jarh dan ta’dil ini merupakan kajian yang rawan, karena menyangkut nama
baik dan kehormatan para perawi yang akan menentukan diterima atau ditolaknya
suatu hadis, maka ulama yang menetapkan kriteria tertentu bagi seorang yang
melakukan jarh dan ta’dil. Adapun syarat-syarat yang diperlukan, yakni®:

a. ‘alim (berilmu pengetahuan)

b. Bertaqwa

S3Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu’I-Hadis, Cet. Ke-1, (Bandung: PT Al-Ma’arif,
1974), h. 310.



30

c. Wara’ (orang yang selalu menjauhi perbuatan maksiat, syubhat-syubhat, dosa-
dosa kecil dan makruhat-makruhat)

d. Jujur

e. Belum pernah dijarh

f.  Menjauhi fanatik golongan

g. Mengetahui sebab-sebab untuk men-ta’dilkan dan untuk men-tajrihkan.

Melalui cara Jarh dan Ta’dil seperti yang telah dikemukakan, akan terungkap
kualitas perawi yang sepintas menggambarkan tingkatan atau klasifikasi mereka, oleh
para ulama ahli hadis diungkapkan dengan lafaz-lafaz tertentu baik untuk al-Jarh
maupun ta’dil. Dalam melakukan jarh dan ta’dil para ulama Hadis merumuskan
beberapa lafal yang dipergunakan sesuai dengan tingkat jarh dan keadilan yang
dimiliki oleh seorang perawi. Masing-masing jarh dan ta’dil mempunyai 6 (enam)
tingkatan, yaitu:

a. Tingkatan Lafaz Ta dil
Tingkatan lafaz ta’dil secara berurutan dari yang tertinggi tingkat keadilannya

sampai kepada yang terendah, adalah dengan menggunakan lafal-lafal sebagai

berikut®*:
ke AT il Tl 55
Artinya:
“Orang yang paling tsigah/terpercaya, paling dhabit, tidak ada bandingan
baginya”.
alie G 54 Jlg ¥ 3
Artinya:

Dr. Nawir Yuslem, M.A., Sembilan Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama,
2006), h. 173.
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“Si fulan tidak perlu dipertanyakan tentang dirinya, atau diragukan lagi
keadilannya”.

°
oo %o gb}&ﬁz,. Aoy Ao,
bds 48 G5ale 48 485 4s

Artinya:
“Terpercaya lagi terpercaya, terpercaya lagi jujur, terpercaya lagi mempunyai
kekuatan hafalan yang baik”.

e il e Jll g5 2l 332 G
Artinya:
“Kokoh, sempurna, hujjah, imam, ‘adil lagi Aafiz, ‘adil lagi dhabit”.

”’n

Aitady b Y Ola

Artinya:
“Benar, jujur, tidak ada masalah (Lafaz-lafaz tersebut hanya menunjukkan
keadilan seseorang, tetapi tidak menunjukkan ke dabitannya)”.

) 2 ¢ 3a Alia clslall Ga ey Gl 305
Artinya:

“Syaikh, tidak jauh dari benar, agak baik, semoga benar (Lafal-lafal ini
menunjukkan seseorang perawi itu sudah mendakati jarh)”.

b. Tingkatan Lafadz Jarh
Berikut ini disebutkan secara berurutan tingkatan tajrih mulai dari tingkatan
yang paling berat jarh-nya, sampai kepada yang paling ringan jarh-nya®:
G R ¢l S
Artinya:

“Manusia paling pendusta, tiangnya dusta (Lafaz yang dipergunakan pada
peringkat ini menunjukkan jarh yang sangat berat)”.

M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him.
166.
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§ia RES

Artinya:
“Pendusta, pengada-ada (meskipun lafaz yang dipergunakan menunjukkan
bersangatan (mubalagah), tetapi lebih lunak dari peringkat yang pertama)”.

@
B e R

A8 Ol (350 Sl iadl) (5 5 alaslly i KL 2

Artinya:
“Tertuduh dusta, tertuduh mengada-ada, mencari hadis, celaka, ditinggalkan,
tidak sigah.”

W5aa LIV Y ol Ry Gl an Calala Aaa 7 )k dH0a 3
Artinya:
“Ditolak hadisnya, dibuang hadisnya, lemah sekali, tidak ada apa-apanya, tidak
dituliskan hadisnya.”
Coylalng Ciialo o jiala b HATY (ial)

Artinya:
“Goncang hadisnya, tidak dijadikan hujjah, para ulama hadis melemahkannya,
dia lemah (mengemukakan sifat perawi untuk membuktikan kedaifan perawi,
namun sudah mendekati tingkat ta 'dil).”

Ciinln 3 84, (o Ol (5 0 Al 031 4 5

Artinya:
“Tidak kuat, padanya ada yang dipertanyakan/pembicaraan, tidak termasuk
hujjah, padanya terdapat kelemahan (ini adalah tingkatan yang paling
mendekatan adil).”

3. llmu Tabagat Ar-Ruwah

IImu thabagah al- ruwah termasuk bagian dari ilmu rijalul hadis, karena
obyek yang dijadikan pembahasannya ialah rawi-rawi yang menjadi sanad suatu
hadis. Hanya saja masalahnya berbeda. Kalau di dalam ilmu rijalul hadis para rawi

dibicarakan secara umum tentang hal ihwal, biografi, cara-cara menerima dan
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memberikan Al-Hadis dan lain sebagainya, maka dalam ilmu thabagah,
penggolongan para perawi tersebut dalam satu atau beberapa golongan, sesuai dengan
alat pengikatnya. Misalnya rawi-rawi yang sebaya umurnya, digolongkan dalam satu
thabagah dan para rawi seperguruan, mengikatkan diri dalam satu thabagah.®®
Thabagah secara bahasa berarti hal-hal, martabat-martabat, atau derajat-

derajat. Seperti halnya tarikh, thabagath juga adalah bagian dari disiplin ilmu hadis
yang berkenaan dengan keadaan perawi hadis. Namun keadaan yang dimaksud dalam
ilmu thabagah adalah keadaan yang berupa persamaan para perawi dalam sebuah
urusan. Adapun urusan yang dimaksud, antara lain :

a. Bersamaan hidup dalam satu masa.

b. Bersamaan tentang umur.

c. Bersamaan tentang menerima hadis dari syaikh-syaikhnya.

d. Bersamaan tentang bertemu dengan syaikh-syaikhnya.®’

Para ulama membuat za rif ilmu thabagah, ialah:
a5 il (O Ae R IS (e i dat e

Artinya:
“Suatu ilmu pengetahuan yang dalam pokok pembahasannya diarahkan kepada
kelompok orang-orang yang berserikat dalam satu alat pengikat yang sama.”

Misalnya ditinjau dari alat pengikatnya, yaitu penjumpaannya dengan Nabi
(shuhbah), para sahabat termasuk dalam thabagat pertama, para tabi’in termasuk
dalam thabagat kedua dan seterusnya. Dasar penggolongan yang demikian ini, ialah

sabda Rasulullah Saw:
(R (s A 8157) agh b G &5 (378 )50l A

%6Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, (Bandung: PT.Al Ma’arif, 1974), h. 301.
%A, Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadis, (Bandung: Diponegoro, 1987), h. 391.
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Artinya:
“Sebaik-baik generasi ialah generasiku, kemudian generasi orang-orang yang

mengikutinya dan lalu generasi orang-orang yang mengikutinya dan lalu

generasi orang-orang yang mengikutinya lagi”.®

Dalam pengertian lain, menurut bahasa Thabagat diartikan kaum yang serupa

atau sebaya. Menurut istilah thabagat adalah:

S8 5 AL G B 258
Artinya:

“Kaum yang berdekatan atau sebaya dalam usia dan dalam isnad atau dalam

isnad saja”.

Thabagat adalah kelompok beberapa orang yang hidup dalam satu generasi
atau satu masa dan dalam periwayatan atau isnad yang sama atau sama dalam
periwayatan saja. Maksud berdekatan dalam isnad adalah satu perhuruan atau satu
guru atau diartikan berdekatan dalam berguru. Jadi para gurunya sebagian periwayat
juga para gurunya sebagian perawi lain. Misalnya thabagat sahabat, thabaqat tabi in,
thabagat zabi’it tabi’in, dan seterusnya.”

Menurut Ibnu Hajar Al-Asagalani thabagat para perawi hadis sejak masa
sampai pada akhir periwayatan ada 12 thabagat yaitu sebagai berikut:

a. Sahabat dengan berbagai tingkatannya.

b. Tabi’in senior seperti Sa’id bin Al-Musayyab.

c. Tabi’in pertengahan seperti Al-Hasan dan Ibnu Sirin.

d. Tabi’in dekat pertengahan seperti Az-Zuhri dan Qatadah.

e. Tabi’in junior tetapi tidak mendengar dari seorang sahabat seperti Al-°Amasy.

%8Fatchur Rahman, loc. cit.

®Hadi p, Illmu Thabagah  Ar-Ruwah, Blogger. 21  Desember  2016.
http://akulahakuhadifreedom.blogspot.com/2016/12/ilmu-thabaqgah-ar-ruwah.html.

"hid.


http://akulahakuhadifreedom.blogspot.com/2016/12/ilmu-thabaqah-ar-ruwah.html
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f. Hadir bersama tabi’in junior tetapi tidak bertemu dengan seorang sahabat
seperti Ibnu Juraij.

0. Tabi’ tabi’in senior seperti Malik bin Anas dan Sufyan Ats-Tsauri.

h. Tabi’ tabi’in pertengahan seperti Ibnu Uyaynah dan Ibnu Ulayyah.

i. Tabi’ tabi’in yunior seperti Abu Dawud Ath-Thayalisi dan Asy-Syafi’i.

J. Murid Tabi’ tabi’in senior yang tidak bertemu dengan Tabi’in seperti Ahmad
bin Hambal.

K. Murid Tabi’ tabi’in pertengahan dari mereka seperti Adz-Dzuhali dan Al-
Bukhari.

|. Murid Tabi’ tabi’in junior dari mereka seperti At-Tirmidzi.”*

Faedah mengetahui thabagah sahabat dan fabi’in adalah untuk mengetahui
ke-muttashil-an atau ke-mursal-an suatu hadis. Sebab suatu hadis tidak dapat
ditentukan sebagai hadis muttashil atau mursal, kalau tidak diketahui apakah tabi’iy
yang meriwayatkan hadis dari shahaby itu hidup segenerasi atau tidak. Kalau seorang
tabi’iy itu tidak pernah segenerasi dengan shahaby, sudah barang tentu hadis yang
diriwayatkannya tidak muttashil, atau apa yang didakwakan sebagai sabda atau
perbuatan Nabi itu adalah mursal.”

Untuk menghindarkan kesamaran antar dua nama atau beberapa nama yang
sama atau hampir sama.”

Adapun kitab-kitab tentang ilmu tabaqgat al-ruwah, sebagai berikut:

a. At-Thabagatu -Kubra karya Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ Al-Hafidh
Katib Al-Waqidy (168-230 H).

"LAbdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 109-110.
"?Fatchur Rahman, Op. Cit, h. 304-305.
*Abdul Majid Khon, Loc. Cit.
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b. Thabagatu r-Ruwah karya Al-Hafizh Abu ‘Amr Khalifah bin Khayyath Asy-

Syaibani (240 H).

c. Thabagatu 't-Tabi’in karya Imam Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairy (204-261

H).

d. Thabagatu -Muhadditsin war Ruwah karya Nu’aim Ahmad bin Abdullah bin

Ahmad Al-Ashbihany (336-430 H).

e. Thabagatu 'I-Hufazh karya Al-Hafizh Syamsuddin Adz-Dzahaby (673-748 H).
f. Thabagatu I-Hufazh karya Jalaluddin As-Suyuthy (849-911 H)."
4. llmu Ittishal al-Sanad

Menurut bahasa ittishal (Cliag‘) barasal dari kata washala (J-fAj) yang
memiliki arti sampai, berkelanjutan. Persambungan sanad (93:-«4‘ dmﬁ\) artinya setiap
perawi dalam sanad bertemu dan menerima periwayatan dari perawi sebelumnya baik
secara langsung (iﬁtﬁ\) atau secara hukum (‘;—;5&) dari awal sanad sampai
akhirannya.” Jadi seluruh rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat
yang disandari oleh mukharrij (penghimpun riwayat hadis dalam karya tulisnya)
sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis yang bersangkutan
dari Nabi bersambung dalam periwayatan.

Dikalangan ulama hadis, ditinjau dari ketersambungan sanad dikenal istilah
hadis musnad dan hadis muttashil atau maushul. Hadis musnad adalah hadis yang
bersambung sanadnya dari awal sampai akhir, tetapi sandarannya hanya kepada
Nabi.”® Menurut Ibnu Al-Shalah dan Al-Nawawiy, yang dimaksud dengan hadis

muttashil atau maushul ialah hadis yang bersambung sanadnya, baik persambungan

“Fatchur Rahman, Op. Cit. h. 305-306.
>Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Hamzah, 2009), him. 150.
"Ibid. him. 233-234.
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itu sampai kepada Nabi maupun hanya sampai kepada sahabat Nabi saja. Jadi, hadis
muttashi atau maushul ada yang marfu’ (disandarkan kepada Nabi) dan ada yang
mauquf (disandarkan kepada sahabat Nabi). Apabila dibandingkan dengan hadis
musnad maka dapat dinyatakan bahwa hadis musnad pasti muttashil atau maushul
dan tidak semua hadis muttashil atau maushul pasti musnad.”’

Kriteria ketersambungan sanad : pertama, periwayat hadis yang terdapat
dalam sanad hadis yang diteliti semua berkualitas tsigah (‘adil dan dhabit); kedua,
masing-masing periwayat menggunakan kata-kata penghubung yang berkualitas
tinggi yang sudah disepakati ulama (al-sama’), yang menunjukan adanya pertemuan
di antara guru dan murid. Istilah atau kata yang dipakai untuk cara al-sama’ beragam
di antaranya: ul )SJ ,13 J& ,u,—u-\a\ ,U')é;i ,‘_.,—ﬁh ,\-ﬁh ,uw ; ketiga, adanya
indikasi kuat perjumpaan antara mereka. Ada tiga indikator yang menunjukan
pertemuan antara mereka: [1] terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh
para penulis rijal al-hadis dalam kitabnya, [2] tahun lahir dan wafat mereka
dipekirakan adanya prtemuan antara mereka atau dipastikan bersamaan, dan [3]
mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengajar) di tempat yang sama.’®

Jadi, suatu sanad hadis barulah dapat dinyatakan bersambung apabila:

a. Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar tsigah (‘adil dan dhabith).

b. Antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat sebelumnya
dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan periwayatan hadis secara
sah menurut ketentuan tahammul wa ada’ al-hadis (penerimaan dan

penyampaian periwayatan).”

""M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 127

®Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, op. cit. him 53..

“Ibid. him 128.
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Disamping muttashil juga harus marfu "2

Guna memahami sighat tahammul wa ‘ada al-hadis, berikut ini 8 model yang

dipakai ulama:®

a.

b.

Al-sama’ min lafdh al-syaikh (al-sama’): penerimaan hadis dengan cara
mendengar langsung lafadz hadis dari guru hadis, baik dengan cara imla’ atau
melalui mudzakarah, baik melalui catatan atau hafalan. Sighat yang
digunakan adalah:
Al gqiro’ah ‘ala al-syaikh (al-gira’ah) vyaitu periwayat menghadapkan
periwayat hadis kepada guru hadis dengan cara periwayat itu sendiri yang
membacanya atau orang lain yang membacanya, dan dia mendengarkannya,
baik berasal dari catatannya atau dari hafalannya. Sighat yang digunakan
biasanya adalah:

453 xald bl g u)é L &g ,u); L &g
Al-ijazah yaitu guru hadis memberikan izin kepada seseorang untuk
meriwayatkan hadis yang ada padanya baik secara lisan atau tertulis. Sighat
yang digunakan biasanya adalah:

8050 Al Al BY a5la) Eias

Al-Munawalah yaitu dengan cara memperoleh baik diikuti ijazah (al-
munawalat al-maqgrunah bi al-ijazah) maupun tanpa ijazah (al-munawalat al-

mujarradah ‘an al-ijazah), Sighat yang digunakan biasanya adalah:
Wl Al

80A. Hasan Asy’ari, Melacak Hadis Nabi SAW: Cara Cepat Mencari Hadis dari Manual

hingga Digital, (Semarag: RaSAIL, 2006), hIm. 26.

81bid. him. 27-28.
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e. Al-mukatabah yaitu guru hadis menuliskan hadis yang diriwayatkannya untuk
diberikan kepada orang tertentu, baik dengan ijazah maupun tidak. Sighat
yang digunakan biasanya adalah:

f.  Al-i’lam yaitu guru hadis memberitahukan kepada muridnya, hadis atau kitab
hadis yang telah diterimanya dari periwayatnya. Sighat yang digunakan
biasanya adalah:

G S Goydl

g. Al-washiyyah yaitu seorang periwayat hadis mewasiatkan kitab hadis yang
diriwayatkannya kepada orang lain. Sighat yang digunakan biasanya adalah:

ARy

h. Al-wijadah yaitu seseorang yang tidak melalui cara al-sama’ ataupun al-
ijazah mendapati hadis yang ditulis oleh periwayatnya, baik semasa ataupun
tidak, bertemu ataupun tidak, pernah meriwayatkan atau tidak dari periwayat

tersebut. Sighat yang digunakan biasanya adalah:
u)xﬁl_udaé\.k;.lu)\ﬁu\_\s@uhj u)\al_ua;u)\a.ia;_auhj

Pertemuan atau persambungan sanad dalam periwayatan ada dua macam
lambang yang digunakan oleh para periwayat:

a. Pertemuan langsung (mubasyarah), seseorang bertatap muka langsung dengan
syekh yang menyampaikan periwayatan. Maka ia mendengar berita yang
disampaikan atau melihat apa yang dilakukan. Periwayatan dalam bentuk
pertemuan langsung pada umumnya menggunakan lambang ungkapan &w
(aku mendengar), b)—\é‘/‘-ﬁh/‘;lﬁ\/guh (memberitakan kepadaku/kami),

S }i\,jb (aku melihat si Fulan). Jika dalam periwayatan sanad hadis
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menggunakan lambing-lambang tersebut, maka berarti
sanadnya muttashil (bersambung)

b. Pertemuan secara hukum (hukmi), seseorang meriwayatkan hadis dari
seseorang yang hidup semasanya dengan ungkapan kata yang mungkin
mendengar atau mungkin melihat. Misalnya: u)ﬁ dﬂﬁ/uv\3 us/ujé Ja (si
Fulan berkata/ dari si Fulan/si Fulan melakukan), LSJJ (diriwayatkan oleh),

;;i(dihikayatkan oleh), u‘ (bahwasannya). Persambungan sanad dalam

lambang tersebut masih secara hukum, maka perlu penelitian lebih lanjut
sehingga dapat diketahui benar apakah ia bertemu dengan syekhnya atau
tidak.®? Adapun hadis yang diriwayatkan dengan sighat di atas tidak bisa
dipastikan bahwa Nabi SAW atau guru benar-benar bersabda tentang hal itu
kecuali jika ada bukti/penjelasan lain.

Khusus untuk hadis dengan mu’an ‘an (dengan lafal ‘an) dan mu anna
(dengan lafal anna) dapat dikelompokkan sebagai hadis muttashil jika memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

a. Simu’an’an bukan seorang mudallis (menyembunyikan cacat dalam isnad
dan menampakkan cara periwayatan yang baik).
b. Simu’an’an harus berjumpa dengan guru yang mengajarnya.®® Sedangkan

Imam Muslim hanya mensyaratkan bahwa si mu’an’an dan gurunya harus

semasa (mu ‘asharah) dan tidak mensyaratkan harus berjumpa.®

82 Abdul Majid Khon, Op. Cit. him. 150.

%M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2013), him. 95

#Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, (Semarang:
PT Pustaka Riski Putra, 2013), him. 172.



B.

41

Khusus cara periwayatan dengan al-sama’, mayoritas ulama hadis telah
menempatkanya pada peringkat tertinggi. Argumen yang mendasarinya adalah:
a. Tradisi periwayatan hadis pada zaman Nabi dan zaman sahabat Nabi, yang
terbanyak berlangsung secara al-sama’. Dalam al-sama’, telah terjadi
hubungan langsung antara penyampai dan penerima berita (hadis). Apabila
hal ini terdapat dalam sanad, maka sanad tersebut dinyatakan bersambung.
b. Nabi telah bersabda pada sahabatnya: “kalian mendengar (hadis dari saya),
kemudian dari kalian hadis itu didengar oleh orang lain, dan dari orang lain
tersebut, hadis yang berasal dari kalian itu didengar oleh orang lain tadi.” Dari
sabda Nabi tersebut, dapat dipahami bahwa cara periwayatan hadis yang
secara tegas diakui keabsahannya adalah cara al-sama .
c. Penghimpunan hadis secara resmi dan massal baru terjadi pada abad 2 dan 3
H. Sebelum masa perhimpunan tersebut, periwayatan hadis pada umumnya
berlangsung secara lisan. Kalau begitu, antara Nabi dengan penghimpun hadis
terdapat mata rantai para periwayat. Bila mata rantai periwayat itu putus,
maka berarti telah terjadi keterputusan sumber. Jika demikian, berarti hadis
tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan keorisinilannya.®®
llImu-llmu Terkait Berdasarkan Matan Hadis

Secara tata urutan, ulama hadis mendahulukan penelitian sanad atas penelitian
matan. Akan tetapi itu tidak berarti bahwa sanad lebih penting dari pada matan.
Hanya saja, penelitian matan akan memiliki arti jika sanad yang bersangkutan telah
memenuhi syarat. Tanpa sanad, sebuah matan tidak dapat dinyatakan berasal dari

Rasulullah. Maka, hadis yang tidak memiliki sanad, menurut para ulama hadis,

M. Syuhudi Ismail, Op. Cit. him. 154-155
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dinyatakan sebagai hadis palsu. Untuk itu, ulama baru menganggap penelitian matan
menjadi penting setelah dilakukan penelitian sanad. Alias kualitas sanadnya telah
diketahui. Jika sebuah sanad sudah sangat parah lemahnya, maka tidak perlu adanya
penelitian matan. Karena, hasilnya tidak akan memberi manfaat bagi kehujahan hadis
yang bersangkutan.®

Ulama hadis tidak seragam dalam mengemukakan tolak ukur penelitian matan
hadis, Al-Adlabi menyimpulkan tolok ukur penelitian matan ada empat: 1) tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Quran, 2) tidak bertentangan dengan hadis yang
lebih kuat, 3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah, 4) susunan
pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.®’

Ada beberapa disiplin ilmu yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan
penelitian matan dengan tolak ukur di atas : Pertama, timbulnya hadis, ada yang
didahului oleh peristiwa yang menjadi sebab lahirnya hadis tersebut (asbab al-wur(d
al-hadits). Kedua, sebagian dari hadis Nabi ada yang masa berlakunya terhapus
(ittishal).%®
1. Asbab Al-Wurud Al-Hadis

Menurut bahasa, asbab al-wurud merupakan susunan idhafah dari kata asbab
dan al-wurud. Asbab adalah bentuk jamak dari kata sabab, yang berarti segala
sesuatu yang dapat menghubungan kepada sesuatu yang lain, atau penyebab
terjadinya sesuatu. Sedangkan kata wurud merupakan bentuk kata isim mashdar

yakni “warada, yaridu, wurudan” yangartinya datangatau sampai. Dengan

8https://darunnajah.com/metodologi-penelitian-hadis/.

¥Salah Al-Din bin Ahmad Al-Adabi, Manhaj Nagd Al-Matan, (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1403 H/1983 M), him. 238.

8https://darunnajah.com/metodologi-penelitian-hadis, Loc. Cit.


https://darunnajah.com/metodologi-penelitian-hadis/
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demikian, secara sederhana kata asbab al-wurud al-hadis berarti sebab-sebab
munculnya hadis.*

Tentang asbab al-wurud al-hadis, Imam Muhammad Ibn Idris as-Syafi’i atau
lebih dikenal dengan Imam As-Syafi’i, dalam kitabnya Ar-Risaalah mengingatkan,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, ada kalanya suatu hadis lahir
karena Rasulullah ditanya tentang sesuatu hal oleh para sahabat. Akan tetapi, dalam
periwayatan (transmisi)-nya, si periwayat tidak menyampaikan hadis tersebut secara
sempurna (misalkan, tidak menyebutkan pertanyaan yang melahirkan jawaban
tersebut). Atau, hadist tersebut hanya diriwayatkan oleh orang yang hanya mendengar
atau mengetahui jawaban Rasulullah tersebut. Namun ia tidak mengetahui masalah
atau latarbelakang yang melatari jawaban Rasulullah pada hadis tersebut. Kedua, ada
kalanya Rasulullah menetapkan suatu ketentuan atas suatu masalah. Kemudian pada
kesempatan lain, menyangkut masalah yang sama, beliau menetapkan pula suatu
ketentuan yang tampaknya berbeda. Akan tetapi, sebagian orang tidak mengetahui
peristiwa yang melatarinya dalam kesempatan berbeda itu, sehingga mengesankan
ada ketidakkonsistensi atau bahkan pertentangan. Padahal sebenarnya bukanlah
demikian. Maka memahami matan hadis dengan memperhatikan asbabul wurud-nya,
akan mendapatkan pemahaman yang minimal mendekati apa yang dimaksudkan
Nabi saat mencetuskan hadist tersebut.”

Contoh-contoh asbab al-wurud al-hadis:

a. Hadis yang mempunyai sabab disebutkan dalam hadis itu sendiri. Misalnya

hadis tentang al-Quran turun dengan tujuh huruf (dialek). Yang artinya,

®Munzir Suparta & Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada,
1996), him. 5.
%http://sepharonaldo.blogspot.com/2010/05/ashabul-wurud-al-hadis.html?zx=9d5909e45.


http://sepharonaldo.blogspot.com/2010/05/asbabul-wurud-al-hadits.html?zx=9d5909e453344ff2
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“Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada saya, Malik telah menceritakan
pada saya dari lbn Syihab dari Urwah bin Zubair dari Abdur rahman bin
Abdul Qari, dia berkata: “saya mendengar Umar bin Khathab berkata: “saya
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hisyam membaca surat al-Furgan dengan
bacaan selain yang telah saya baca, padahal Rasulullah Saw telah nenbacakan
pada saya. Hampir saja saya bertindak terhadap Hisyam. Kemudia saya
menunda tindakan saya sampai ia pulang ke rumahnya. Kemudian saya
menyeret lengan bajunya untuk mendatangi Rasulullah saw bersamanya. Saya
berkata pada Rasulullha saw : bahwa saya mendengar orang ini membaca ayat
yang bukan seperti yang dibacakan Rasulullah. Kemudian Nabi
memerintahkan saya “lepaskan orang tersebut”. Kemudian Nabi merkata
kepada Hisyam :”bacalah”. Hisyam pun membaca. Kemudian nabi
bersabda:”sesungguhmya al-Quran itu diturunkan dengan tujuh huruf (dialek),
maka bacalah mana yang mudah daripadanya”.

Hadis yang sabab nya tidak disebutkan dalam hadts tersebut tetapi disebutkan
pada hadis yang lain. Misalnya hadis yang menerangkan niat dan hijrah yang
diriwayatkan oleh Umar ra. Yang artinya, “saya mendengar Umar bin
Khatthab berkata di atas mimbar: saya mendengar Rasulullah saw bersabda:
Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu hanyalah menurut niatnya masing-
masing. Maka barang siapa yang hijrahnya karena untuk mendapatkan
keduniaan atau perempuan yang bakal dinikahinya, maka hijrahnya itu hanya
kepada apa yang diniatkannya saja.” Asbab al-wurud dari hadis di atas
ditemukan pada hadis dibawah ini. Yang artinya, “Az-Zubair bin Bakkar

mengatakan di dalam kitab Akhbar al-Madinah, bahwa telah menceritakan
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kepadaku Muhammad ibnu al-Hasan, dari Muhammad ibn Talhah ibnu Abdur
Rahman dari Musa ibnu Nuhammad ibnu Ibrahim ibn al Harits, dari ayahnya
yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah saw tiba di Madinah, sahaba-
sahabatnya terserang penyakit demam di Madinah. Kemudian datanglah
seorang laki-laki, lalu ia mengawini seorang perempuan muhajirah. Kemudian
Rasulullah saw duduk di atas mimbarnya dan bersabda: “Hai manusia,
sesungguhnya amal-amal perbuatan itu hanyalah menurut niatnya —sebanyak
tiga kali-. Maka barangsiapa yang niat hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya,
berarti dia berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang niat
hijrahnya karena duniawi, maka dia akan mencarinya; atau karena wanita,
maka dia akan melamarnya. Maka sesungguhnya hijrah seseorang itu
hanyalah kepada apa yang dia niatkan dalam hijrahnya”.

Hadis yang timbul tanpa asbab al wurud atau timbul dengan sendirinya.
Sebagaimana contoh, yang artinya, “Dari ‘Amru Bin ‘Auf Al Anshary,
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda kepada orang-orang Anshar pada
suatu hari: Bergembiralah kamu sekalian, nescaya kamu akan mendapati apa
yang kamu inginkan; Demi Allah, bukanlah kefakiran yang lebih aku takuti
(menimpa) kamu, tetapi aku takut (kalau) dunia ini dibentangkan keatas kamu
(diberi kekayaan dan dimurahkan rezeki) sebagaimana dia telah dibentangkan
keatas orang-orang sebelum kamu; maka kamupun berlumba-lumba (mencari)
nya dunia) sebagaimana mereka berlumba-lumba dengannya, lalu duniapun
memusnahkan kamu sebagaimana dia memusnahkan mereka” (Muttafaq

‘Alaihi). ™

*!bid.
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan latar belakang atau

bagaimana sehingga Nabi, SAW bersabda dan bersikap dipetakan sebagaimana

berikut:

a.

Al-bu’du al-mutakallimi (faktor yang muncul dari pribadi Nabi saw, sebagai
pembicara).

Al-bu’du al-mukhatabi (faktor yang berkaitan dengan kondisi orang yang
diajak berbicara).

Al-bu’du az-zamani (aspek yang berkaitan dengan waktu atau masa di mana
Nabi menyampaikan sabdanya).

al-bu’du al-makani (aspek yang berkaitan dengan tempat atau kondisi

geografis di mana Nabi menyampaikan hadis).*?

Paling tidak ada enam fungsi asbab al-wurud antara lain untuk:

Menentukan adanya adanya takhshish al-hadis yang bersifat umum.
Membatasi pengertian hadis yang masih mutlak.

Men-tafshil (memerinci) hadis yang masih bersifat global.

Menentukan ada tidaknya nashikh mansukh dalam suatu hadis.

Menjelaskan ‘illah (sebab-sebab) ditetapkannya suatu hukum.

Menjelaskan maksud suatu hadis yang masih musykil (sulit dipahami atau
janggal).”

Ada beberapa faedah dari mempelajari asbab al-wurud al-hadis adalah

sebagai berikut:

a.

Takhshish al-" am (mengkhususkan yang umum).

%2 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi; Berbagai Teori dan Metode

Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press,2008), him. 31-32.

Shttps://tahdits.wordpress.com/2013/01/08/asbabul-wurud/.


https://tahdits.wordpress.com/2013/01/08/asbabul-wurud/
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b. Taqyid al-muthlag (membatasi yang mutlak).

c. Tafshil al-mujmal (merinci hal yang masih global).

d. Menentukan perkara naskh dan menerangkan mana nasikh dan mansukh.

e. Memperjelas hal yang tidak jelas.

f.  Untuk menolong memahami dan menafsirkan al-Hadis. Sebab sebagaimana
diketahui bahwa pengetahuan tentang sebab-sebab tentang terjadinya sesuatu
itu merupakan sarana untuk mengetahui musabbab (akibat) yang
ditimbulkannya.

g. Untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan syari’at (hukum).

h. menjelaskan kemusykilan dan menunjukan illat suatu hukum, dil.%

Maka, dengan memahami ilmu asbabul wurud al-hadis, kita dapat mengetahui
dan memahami dengan mudah makna, pesan dan maksud yang terkandung dalam
suatu hadis. Akan tetapi, tidak semua hadis memiliki asbabul wurud, seperti halnya
tidak semua ayat al-Quran memiliki asbab an-Nuzul-nya.

2. Al-Ittishal.

Naskh menururt bahasa mempunyai dua makna, menghapus dan menukil.
Sehingga seolah-olah yang menasakh itu telah menghapuskan yang mansukh, lalu
memindahkan atau menukilkannya kepada hukum yang lain. Sedangkan menurut
istilah adalah “pengangkatan yang dilakukan oleh penetap syariat terhadap suatu
hukum yang datang terdahulu dengan hukum yang datang kemudian.”*

IImu ittishal hadis adalah ilmu pengetahuan yang membahasa tentang hadis

yang datang terkemudian sebagai penghapus terhadap ketentuan hukum yang

%http://sepharonaldo.blogspot.com/2010/05/ashabul-wurud-al-hadis.html?zx=9d5909e4f2.
%Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis cet. 1 (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2005)
him. 127.


http://sepharonaldo.blogspot.com/2010/05/asbabul-wurud-al-hadits.html?zx=9d5909e4f2
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berlawanan dengan kandungan hadis yang datang lebih dahulu disebut ilmu nasikh

wa al-mansukh.

Para muhadditsin memberikan ta’rif ilmu itu secara lengkap ialah:

oS40 Eia (e e 3N AV () Al A e e &l (s bl
LAl G888

Artinya:

”[Imu yang membahas hadis-hadis yang tidak mungkin dapat dikompromikan
dari segi hukum yang terdapat pada sebagianya, karena ia sebagai nasikh
(penghapus) terhadap hukum yang terdapat pada sebagian yang lain, karena ia
sebagai mansukh (yang dihapus). Karena itu hadis yang mendahului adalah
sebagai mansukh dan hadis terakhir adalah sebagai nasikh”.%

Bila diketahui mana diantara kedua hadis yang di-wurud-kan lebih dulu dan
yang di-wurud-kan kemudian, wurud kemudian (terakhir) itulah yang diamalkan,
sedangkan yang lebih dulu tidak diamalkan. Yang belakangan disebut nasikh, yang
duluan disebut mansukh. Kaidah yang berkaitan dengan nasakh, antara lain berupa
cara mengetahui nasakh,yakni penjelasan dari Rasulullah Saw. Sendiri, keterangan
Sahabat dan dari tarikh datangnya matan yang dimaksud.®’

Nasikh dan Mansukh dalam hadis dapat diketahui dengan salah-satu dari
beberapa hal berikut ini:

a. Pernyataan dari Rasulullah, seperti sabda beliau,
oAU 8 B 5358 )3 s e el &8

Artinya:

%Fachtur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, (Bandung: PT.Al-Ma’arif, 1974) hlm. 331.
¥Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009) him.
120.
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“Aku dahulu telah melarang kalian untuk ziarah kubur, maka (sekarang)
lakukanlah ziarah, karena dapat mengingatkan akhirat.”

b. Perkataan Sahabat.

c. Mengetahui sejarah seperti hadis Syaddad bin ‘Aus,

RSN aalal) k)

Artinya:
“Orang yang membekam dan yang dibekam batal puasanya.” Dinasakh
oleh hadis Ibnu Abbas, “Bawasanya Rasulullah berbekam sedangkan
beliau sedang Thram dan puasa.”

d. Iima’ ulama. Seperti hadis yang berbunyi,
8588 Al 3 Me A 853088 Sl S (e

Artinya:
“Barang siapa yang minum khamar maka cambuklah dia, dan jika kembali
mengulangi yang keempat kalinya, maka bunuhlah dia.” Imam An-Nawawi
berkata, “Ijma’ ulama menunjukan adanya naskh terhadap hadis ini.” Dan
ijma’ tidak bisa dinasakh dan tidak bisa menasakh, akan tetapi menunjukan
adanya nasikh.%®

Bentuk-bentuk nasakh yang berkaitan dengan hadis:
a. Nasakh hadis dengan hadis
Ulama Usul al-Figh sepakat mengatakan hadis boleh dinasakhkan dengan
hadis, yaitu mutawatir dengan mutawatir, mutawatir dengan masyhur dan
mutawatir dengan ahad. Contohnya ialah hadis larangan menziarahi kubur dan
menyimpan daging korban. Larangan-larangan ini pada mulanya thabit dengan
hadis dan hadis sendiri yang membenarkannya. Oleh itu, nasakh ini dikatakan

nasakh hadis dengan hadis.*®

%Fachtur Rahman, Op. Cit. HIm 128.
%Wahbah Zuhaili, lmu Usul al-Figh al-Islami, jilid 2. HIm. 967
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b. Nasakh Hadis Dengan al-Qur’an
Al-Hazimi mengemukakan satu riwayat daripada al-Barra’ bin "Azib:
Ge o38) e 05 A8 S 05 08 ol 4 W) L ) 055 8
T 558 Bl ek e B el ol 8 i 4375 e

Artinya:
“Bahwa Rasulullah s.a.w. apabila sampai di Madinah ialah menemui datuk
neneknya dari kalangan Ansar dan baginda bersembahyang mengadap ke
arah Baitul Magdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan”.

Hadis ini telah dinasakhkan oleh surah al-Bagarah ayat 144 yang artinya:

“Sesungguhnya kami sering melihat mukamu mengadah ke langit, maka
sesungguhnya Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah masjidil haram dan dimana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. (Surah al-Bagarah: 144)

c. Nasakh al-Qur’an Dengan Hadis

Diwajibkan ke atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
tanda-tanda maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak berwasiat untuk ibu
bapa dan kaum kerabat secara ma'ruf, ini adalah kewajipan atas orang-orang
yang bertakwa. (al-Bagarah:180)

Ayat ini telah dimansukhkan dengan hadis:
S P L R T R OR  p N RCEDERET Ll S

(3513 330) i3 Baay b 4SS 58 (3 (K

Artinya:
“Daripada Abu Umamah, katanya: Saya mendengar Rasulullah s.a.w.
bersabda: Sesungguhnya Allah s.w.t. telah menentukan kepada setiap orang
yang mempunyai hak akan hak masing-masing. Dengan itu, maka, tidak
ada wasiat untuk waris (orang yang berhak menerima pusaka).”
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Tetapi golongan yang tidak mengharuskan bentuk nasakh ini menjawab
bahwa ayat wasiat itu sebenarnya dinasakhkan oleh ayat mawarith yaitu ayat 11
surah al-Maidah sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibn Abbas.*®
llImu-llmu Terkait Berdasarkan Sanad dan Matan Hadis
Pada pembahasan sebelumnya Penulis telah memaparkan ilmu-ilmu yang
berkaitan dengan sanad hadis secara khusus, kemudian ilmu-ilmu yang terkait
berdasarkan matan hadis secara khusus. Namun pada pembahasan kali ini Penulis
akan memaparkan ilmu-ilmu pendukung dalam penelitian hadis yang mana ilmu-ilmu
tersebut mengaitkan antara sanad dan matan hadis sekaligus. Berikut ilmu-ilmu
terkait berdasarkan sanad dan matan hadis:
1. [Ilmu ‘llal Al-Hadis
Kata ‘ilal adalah bentuk jama’ dari kata “al-‘illah”. Yang menurut bahasa
berarti “al-maradh” (penyakit atau sakit). Menurut muhaddisin, istilah ‘illah berarti
sebab yang tersembunyi atau samar-samar yang berakibat tercemarnya hadis. Akan
tetapi yang kelihatan adalah kebalikannya yakni tidak terlihat adanya kecacatan.
Adapun yang dimaksud dengan ilmu ‘ilalul hadis, menurut muhadissin, adalah:
Ui il Adie i 2 G R (e Amdil) RN QI o G e
IS ALE L 5 el B ol JAY 5 caiia ad) alaila

Artinya:
“Ilmu yang membahas sebab-sebab yang tersembunyi, yang dapat
mencacatkan kesahihan hadis, seperti mengatakan mustahil terhadap hadis yang
mungathi’, menyebut marfu’ terhadap hadis yang mauquf, memasukkan hadis

ke dalam hadis lain, dan hal-hal yang seperti itu’>.**

%bid. him 971.
DR, Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-llmu Hadis, (Jakarta, PUSTAKA FIRDAUS,2009),
Hal.115
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Menurut Al-Hakim, ilmu ’ilal hadis ialah ilmu yang berdiri sendiri, selain dari
ilmu shahih dan dhaif,jarh dan ta’dil. Ia menerangkan ‘ilal hadis yang tidak termasuk
ke dalam pembahasan jarh, sebab hadis yang majruh adalah hadis yang gugur dan
tidak dipakai. ‘ilal hadis banyak terdapat pada hadis yang diriwayatkan oleh orang-
orang kepercayaan, yaitu orang-orang yang menceritakan sesuatu hadis yang padahal
mempunyai ‘ilal, akan tetapi ‘illat itu tersembunyi. Karena ‘llat tersebut, maka
hadisnya disebut hadis ma’lul. Lebih lanjut Al-Hakim menyebutkan, bahwa dasar
penetapan ‘ilal hadis, adalah hafalan yang sempurna, pemahaman yang mendalam
dan pengetahuan yang cukup.'®

‘Ilal al-hadis terdapat pada tiga tempat:

a. Padasanad.

Inilah yang banyak. ‘lllah pada sanad ini, adakala mempengaruhi
sanad saja, adakala mempengaruhi sanad dan matan. Diantara yang
mempengaruhi sanad dan matan ialah: meng illahkan sanad dengan waqaf
atau irsal, atau dengan ingitha’.

b. Pada matan.
c. Pada sanad dan matan.'®
Contoh-contoh hadis ma "Tul*®*:
a. Hadis ma’lul pada sanad.
Contoh ‘illat pada sanad, ialah: hadis Ya’la ibn ‘Ubaid Ath Thanafisi,
dari Sufyan Ats Tsauri dari ‘Amer ibn Dienar, dari Ibnu ‘Umar dari Rasul SAW.

sabdanya:

Y92\Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: Rajawali Pers. 1993).

1%3Hashi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang. 1976),
hal 261.

1%%http://megasholihah33.blogspot.com/2015/07/ilalul-hadis.htm.
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Dbl gladdl

Artinya:
“Penjual dan pembeli boleh mengadakan khiyar, boleh meneruskan atau
membatalkan jual beli itu”.

Ya’la telah bersikap salah terhadap Sufyan tentang perkataannya, Amer
ibn Dienar, karena imam-imam hadis dari sahabat-sahabat Sufyan meriwayatkan
hadis tersebut dari Abdullah ibn Dienar, bukan ‘Amer ibn Dienar. Contoh ini
tidak mempengaruhi matan. Hanya mempengaruhi sanad saja.

Contoh ‘illat yang terjadi pada sanad dan menjelekkan sanad dan
matannya, ialah: hadis Musa ibn ‘Ugbah, dari Suhail ibn Abu Shalih dari

ayahnya dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. sabdanya :

S A iy 2301 A 23 5 08 01 Alud] 4 4SS Llaa (8 e
Alia 8GR AT Jae ) atl) il avedand
Artinya: D

“Barang siapa duduk disuatu majlis, lalu banyaklah terjadi hiruk-pikuk di
dalam majlis itu, maka dia bacakan sebelum dia bangun:
“Subhanakallahumma wa bi hamdika la-ilaha illa Anta astagh firuka wa
atubu ilaka”, niscaya diampunilah dosa baginya dosanya yang terjadi dalam
majlis itu”.

Diriwayatkan oleh Al Hakim An Naisaburi bahwasanya Muslim datang
kepada Al Bukhari dan menanyakan kepadanya tentang hadis ini lalu Al Bukhari
menjawab: “ Ini suatu hadis yang indah sekali, aku tidak mengetahui dalam dunia
ini dalm bab ini, hadis yang selain dari pada ini, hanya saja hadis ini ma’lul,
diceritakan hadis ini kepada kami oleh Musa ibn Isma’il. Dia berkata: diceritakan

kepada kami oleh Wuhaib. Dia berkata: diceritakan kepadaku oleh Sahl dari
‘Aun ibn Abdullah bahwa perkataan ini adalah dari perkataan ‘Aun ibn Abdullah
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itu, bukan dari pada sabda Rasul. Pendapat ini adalah lebih aula diterima karena
tidak ada orang yang menerangkan bahwa Musa ibn ‘Ugbah pernah mendengar
hadis dari Suhail itu.

b. hadis ma’lul pada matan.

Contoh hadis ma’lul pada matan, ialah hadis yang diriwayatkan oleh
Ibrahim ibn Thahman, dari Hisyam ibn Hassam, dari Muhammad ibn Sirien, dari
Abu Hurairah, dari Suhail ibn Abu Shalih dari ayahnya (Abu Shalih), dari Abu
Hurairah, ujarnya:

O 08 5 &30 A (ki alia e 285 BEEL 1Y) ¢ o G i (505 6

Artinya:

“Bersabda rasulullah SAW: Apabila salah seorang kamu bangun dari
tidurnya, maka hendaklah dia membasuh dua telapak tangannya tiga kali,
sebelum dia masukkan kedua tangannya itu ke dalam bejana (wadah air);
karena sesungguhnya dia tidak mengetahui dimana telah bermalm
tangannya itu, kemudian hendaklah dia gayung (ciduk) dengan tangan
kanannya dan dia tuang atas tangan Kirinya lalu dia membasuh
punggungnya (duburnya)”.

Abu Hatim Ar Razi berkata: Seyogja perkataan: kemudian dia ciduk
dengan tangan kanannya sampai akhir hadis, adalh dari perkataan Ibrahim ibn

Thahman sendiri; karena dia menyambung perkataannya dengan hadis dan hal itu

tidak disadari oleh si pendengar.
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c. Contoh hadis ma’lul pada sanad dan matan.

Diantara hadis mu allal itu, ialah hadis yang diriwayatkan oleh Bagiyah,
dari Yunus, dari Az Zuhri, dari Salim, dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi SAW.
sabdanya:

SOl 1530 288 Aaadll (e 4685 35N pa

Artinya:
“Barang siapa menemukan suatu raka’at dari shalat jum’at, dan selainnya,
maka berarti dia telah menemukan shalat.”

Abu Hakim Ar Razi menjelaskan, bahwa perkataan tersebut salah, baik
matannya maupun sanadnya. Dia sebenarnya diriwayatkan oleh Az Zuhri dari

Abu Salamah dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. dengan lafadh:
oAl S5 a8 LAl e 4285 S a

Artinya:
“Barangsiapa menemukan satu rakaat dari sesuatu shalat, maka sungguh
dia telah menemukan shalat itu.”

Perkataan “min shalatil jum’atil” (dari shalat jumat), tidaklah terdapat dalam
hadis ini. Dia adalah suatu hal yang timbul dari pada salah sangka.
IImu ini telah mulai disusun di akhir abad kedua dan dipermulaan abad ketiga.
Tetapi, pada waktu itu belum lagi ditertibkan. Kemudian barulah ditertibkan menurut
tertib bab dan menurut tertib musnad. Pada masa itu hama yang dipakai untuk kitab-
kitab tersebut, ialah Al Tarikh wal ‘llal atau Ar Rijal wal ‘llal. Diantara kitab yang
paling tua dalam bidang ini, ialah: Al Tarikh wal ‘Ilal, karya Al Hafidh Tbnu Ma’in.
(158-233 H). Kitab Mu’allal Hadis, karya Imam Ahmad (164-241 H). Kitab Al
Musnadil Muallal, karya Al Hafidh Ya’ku ibn Syaibah As Sadusi Al Basri (182-262
H). Kitab Al llal, karya At Turmudzi (209-279 H). Kitab llalul Hadis, karya Abu
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Hatim (240-327 H). Kitab ‘7lalul Waridah fil Ahadisi Nabawiyah, karya Al Hafidh
Ad Daraquthni (306-385 H). Diantara kitab yang berkembang di dalam masyarakat
kita, hanyalah kitab ‘Zlalul Hadis karya Al Hafidh Abdur Rahman ibn Abi Hatim Ar
Razi (240-327 H). Kitab llalul Hadis, karyaMuhammad ibn Abdul Hakam. Kitab
Abu Hasan ibn Muhammad Az Zujaji.*®®
2. llmu Al-Mubhamat

Al-Mubhamat adalah ilmu untuk mengetahui nama orang-orang yang tidak
disebutkan dalam matan atau dalam sanad.'®

Sesuai dengan tempatnya, mubham dapat dibagi menjadi dua: mubham
(penyamaran nama) dalam sanad, dan mubham (penyamaran nama) dalam matan.
Ibnu katsir berkata, “pembahasan yang peling penting adalah pembahasan yang dapat
mengungkap nama-nama yang mubham dalam sanad, seperti apabila disebutkan
dalam sebuah sanad: ‘an Fulan, bin Fulan, ‘an ‘ammihi, atau ‘an ummihi, kemudian
pada sanad lain disebutkan nama-nama yang samar itu. Maka apabila ternyata orang
yang bersangkutan itu tsiqot atau dhoif atau harus dikaji lebih lanjut, maka penelitian
yang seperti ini adalah yang paling bermanfaat dalam bidangnya.” Di antara faedah
terungkapnya nama yang mubham dalam matan adalah agar dapat diketahui dengan
pasti siapa rawi yang menyandang sifat keutamaan atau sebaliknya; atau mengetahui
kemungkinan suatu hadis wurud lantaran sebabnya, dan ada hadis lain yang
menentang. Dengan demikian, bisa diketahui sejarah hadis tersebut jika telah
dikatahui dengan pasti, sehingga jelas waktu masuk Islamnya, mana yang

memansukh dan mana yang di-mansukh.*%’

1%5Hasbi Ash-Shiddieqy, Op. Cit, hal 264.

16Agus Solahudin, Agus Suyadi. Ulumul Hadis. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2009), hal.
115.

https://arizom.files.wordpress.com/2017/06/mkl-al-mubhammat.pdf.
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Contoh hadis mubham yang terdapat pada sanad, seperti hadis Abu Dawud
yang diterimanya dari: “Hajjaj dari seorang laki-laki dari Abu Hurairah ra dari Nabi
Muhammad saw. Sabda Rasulullah: “ Orang Mu’min itu ialah orang yang mulia lagi
dermawan”. Di dalam hadis tersebut Hajjaj tidak menerangkan nama rawi yang
memberikan Hadis kepadanya. Oleh karena itu sulit sekali untuk menyelidikan
identitasnya.’®

Contoh hadis mubham yang terdapat pada matan, ialah hadis ‘Abdullah bin
‘Amr bin ‘Ash r.a., yang meriwayatkan: “Bahwa seorang laki-laki telah bertanya
kepada Rasulullah saw katanya: “(perbuatan) Islam yang manakah yang paling baik?”
Jawab Nabi: “lalah kamu merangsum makanan dan memberi salam kepada orang
yang telah kamu kenal dan yang belum kamu kenal”. (Riwayat Bukhary-Muslim).
Menurut penyelidikan As-Suyuthy bahwa orang laki-laki yang bertanya kepada
Rasulullah itu ialah Abu Dzarr r.a.'%°

Klasifikasi al-mubhamat Ibnu al-Shalah mengklasifikasi nama-nama yang
mubham ini menjadi empat:

a. Nama yang dilambangkan dengan kata rajul atau imra’ah. Jenis ini adalah
yang paling samar.

b. Nama yang dilambangkan dengan ibnu fulan, ibnatu fulan, atau ibnu al-
fulany.

c. ‘Ammu fulan, atau ‘ammatu fulan.

d. Zauju fulanah, atau zujatu Fulan.**°

Ppjd.

|pid.

"ONuruddin “Itr. Manhaj An-Nagd Fii ‘Uluum Al-Hadis. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2012), hal. 154.
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Hukum Hadis Mubham:

a. Hadis mubham yang terdapat pada sanad ialah termasuk hadis dAa ’if, karena
itu tidak magbul. Dasar penolakan hadis mubham pada sanad ini, ialah
ketiadaan dikenal nama dan pribadi si-rawi itu sekaligus tidak dapat dietahui
identitasnya, apakah ia seorang yang dipercaya atau bukan. Biarpun hadis
mubham pada sanad itu menggunakan lafadz penyampaian berita yang dapat
difahamkan adanya arti kepercayaan, seperti lafadz haddatsana-tsigatun atau
haddatsana’adlun (telah bercerita kepadaku seorang yang dipercaya atau
adil), namun menurut pendapat yang lebih kuat, belum juga diterima sebagai
hadis yang magbul.

b. Berlainan halnya dengan hadis mubham yang terdapat pada matan, tidak
ditolak secara mutlak. Hadis itu masih dapat diterima sebagi hujjah, asalkan
memenuhi syarat penerimaan dapat suatu hadis. Sebab yang tidak dijelaskan
namanya dalam matan hadis tidak dijadikan sandaran untuk menimbang
shahih atau dha’ifnya suatu hadis, tetapi ia hanya menjadi objek dalam
riwayat, bukan subjek yang meriwayatkan.

c. Hukum kedua hadis majhul dan ma 'tsur pada prinsipnya adalah dha’if. Tidak
dapat dijadikan hujjah. Akan tetapi kalau hadis tersebut mempunyai muttabi’
atau syahid yang tidak sedikit jumlahnya, maka naiklah ia menjadi hadis

hasan lighairih.**

"smail Nurdien ZA. "Hadis Mubham”. 2010. https://www.blogger.com/profile /128297194
90844074291, diakses pada 2017-05-05.
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Kitab yang mempelajari mubhamat: Kitab al-Mustafad min Mubhamat at-
Matn wa al-Isnad, karya: al-Hafizh Waliyudin Ahmad al-Iraqi (W. 826 H) dan Kitab

Hidayatus Sari Mugaddamah Fathul Bari, karya: Ibnu Hajar Al-Asqallani.**?

"2Nuruddin Itr. Op. Cit, hal. 157.



BAB Il1
TAKHRIJ AL-HADIS

Sebelum melakukan penelitian hadis, yang perlu dilakukan adalah
menentukan hadis yang akan diteliti dan mencari hadis tersebut dari berbagai kitab
hadis yang memuat apa yang akan diteliti secara lengkap. Hadis yang akan diteliti
tersebut harus lengkap sanad dan matannya dan lengkap pula informasi dari kitab-
kitab yang memuat hadis tersebut.'*®

Pada pembahasan kali ini penelitian difokuskan pada hadis yang menjelaskan
tentang dalil cinta tanah air. Pencarian hadis-hadis tentang cinta tanah air ditempuh
melalui metode takhrij hadis, yaitu melalui nama sahabat yang meriwayatkan hadis
tersebut, awal matan hadis, kata-kata fi’i/ atau terambil dari fi’i/ yang jarang
digunakan dan melalui tema.*** Penulis menggunakan aplikasi digitalisasi hadis al-
maktabah al-syamilah.**> Aplikasi ini menginformasikan bahwa hadis yang dicari
terdapat dalam Shahih al-Bukhari kitab ‘umrah dan Madinah. Sunan al-Tirmidzi
kitab da’'wat. Musnad Ahmad bin Hambal kitab musnad al-mukatssirin min al-
sahabah. Dari sekian sumber yang disebutkan di atas, yang diteliti dalam tulisan ini
hanya hadis yang terdapat dalam kutub al-zis ‘ah. Hadis yang diteliti terdapat dalam
shahih Bukhari dua hadis, sunan al-Tirmidzi satu hadis dan musnad Ahmad bin

Hambal satu hadis. Berikut rincian hadis-hadis yang telah ditemukan:

3Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Op Cit. him 28.
"Ibid. him 28-29
3 oc. Cit. Lihat Pada Halaman 14.
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Shahih Bukhari.
Hadis yang terdapat dalam shahih Bukhari ada dalam:
1. Kitab ‘umrah, bab min asra’a nagatahu idza balaga al-Madinah*®
) pmy Uil pale 431 3ad 5 AT 0B Daaa o aas Updl ae ol o Bad GBS
paall 53 ) Sl i G 23813 5 il ) lle ) 0305 OIS Ui e
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2. Kitab Madinah, bab al-Madinah tunfiy al-khabts**
Sl G8 5 Alaly alal dbadll A ) DB i G 2 1Y) G8 A 4l
A e 58 5
Sunan Al-Tirmidzi.
Hadis yang terdapat dalam sunan al-Tirmidzi terdapat dalam kitab da 'wat,

bab minhu hubbub al-Rasul li al-Madinah'*®

B e U8 )5 Alal) aal Al @A Y SlE i (e a8 13 O -alug
Musnad Ahmad bin Hambal

Hadis yang terdapat dalam mu

snad Ahmad bin Hambal terdapat dalam kitab musnad al-mukatssirin min al-

sahabah, bab musnad anas radhiyallahu ‘anhu**®

18Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugirah Ibn Bardizbah Al-
Bukhari Al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari, Jilid Il, (Beirut: Dar AL-Fikr, 1995/1415), him. 638.

"bid. him 666.

18Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah bin Musa bin Al-Dhahhak Al-Sulami, Sunan al-
Tirmidzi, Jilid 1V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 379.

9 Ahmad bin Muhammad bin Hambal Abu Abdullah Al-Syaibani, Musnad Imam Ahmad bin
Hambal, juz I11, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1985), h. 159.



62

Wla)) aiayl dhaall A D) Sl i (e a8 13 R Al adle il Jlia 250
A G EROA D8 e (8 G5



BAB IV
KRITIK HADIS
A. Analisis Sanad

1. Kualitas periwayat hadis

Setelah melakukan penelusuran hadis dari sumber aslinya di bab sebelumnya,
pada bab ini Penulis akan melakukan penelitian sanad dari hadis-hadis di atas yang
ditinjau dari segi kualitasnya. Penulis menemukan beberapa sanad yang perlu ditinjau
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya hadis-hadis tersebut, khususnya hadis
mengenai cinta tanah air. Adapun riwayat yang ditemukan penulis terdapat dalam

bagan dibawah ini.
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Dilihat dari tabel di atas, menunjukan bahwa terdapat beberapa periwayatan
yang sama, yaitu pada Anas bin Malik, Humaid Al-Thawil dan Isma’il bin Ja’far.
Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian kualitas periwayat hadis yang
bersumber dari aplikasi digital hadis maktabah al-syamilah.'*°
a. Jalur periwayatan hadis dari al-Bukhari

Pada riwayat al-Bukhari terdapat dua jalur periwayatan:

1) Jalur pertama

Periwayat pertama, Anas yang mempunyai nama asli Anas bin Malik bin
al-Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin Hiram bin Jundab bin ‘Amir bin Ghinam
bin ‘Ada bin al-Najari al-Anshary al-Najary, Abu Hamzah al-Madany. Beliau
merupakan tingkatan pertama dari periwayat hadis yaitu tingkatan sahabat.
Beliau wafat pada 92 H dan pendapat yang lain yaitu 93 H. Adapun guru-
gurunya Nabi Muhammad Saw, Ubay bin Ka’ab dan seterusnya. Sedangkan
murid-muridnya Humaid al-Thawil dan lain-lain. Adapun Anas bin Malik
menurut para ulama, Ibnu Hajar: sahabat. Menurut al-Dzahabi: sahabat.!**
Menurut Ibnu Hajar seluruh sahabat adalah tsigah, tidak ada yang berselisih
pendapat tentang hal ini kecuali segelintir orang yang disebutnya ahli bid ah,

maka wajib bagi kaum muslimin untuk meyakini sikap sahabat tersebut.?
Periwayat kedua, Humaid yang mempunyai nama asli Humaid bin Abi
Humaid al-Thawil al-Bashra. Beliau merupakan thabagat kelima dari

periwayatan hadis yaitu thabagat shigar al-zabi’in (tingkatan zabi’in junior).

Beliau wafat pada 142 H dan pendapat yang lain pada 143 H. adapun guru-

20\Muassasah Maktabah Al-Syamilah, Loc. Cit. Lihat halaman 14.
121 h;
Ibid.
221bn Hajar al-Asqalani, Al-Ishabah Fi Tamyiz Al-Shahabah, (Darr al-Fikr, Beirut : 1985),
hal. 101.
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gurunya Anas bin Malik, Ishaq bin ‘Abdillah bin al-Haris bin Naufal dan
seterusnya. Sedangkan murid-muridnya Muhammad bin Ja’far bin Abi Katsir,
Isma’il bin Ja’far, dan al-Haris bin ‘Umair. Adapun menurut pendapat para
ulama, Ibnu Hajar: mudallis tsiggah. al-Dzahabi: tsiggah, mentadlis dari Anas.*?®

Periwayat ketiga, Muhammad bin Ja’far mempunyai nama asli Muhammad
bin Ja’far bin Abi Katsir al-Anshory al-Zarga. Beliau merupakan thabaqgat
ketujuh dari periwayatan hadis yaitu kibar atba’ al-tabi’in (tabi’ tabi’in senior).
Adapun guru-gurunya Humaid al-Thawil, Ibrahim bin ‘Ugbah dan seterusnya.
Sedangkan murid-muridnya Sa’id bin Abi Maryam, Ishaq bin Muhammad al-
Fazara, dan seterusnya. Adapun menurut para ulama, lbnu Hajar: tsiggah. al-
Dzahabi: tsiqgah.**

Periwayat keempat, Sa’id bin Abi Maryam yang mempunyai nama asli
Sa’id bin al-Hakim bin Salim, al-ma 'ruf bi ibni Abi Maryam. Beliau merupakan
thabagat kesepuluh dari periwayatan hadis yaitu murid tabi’ tabi’in senior.
Beliau lahir pada 144 H dan wafat pada 224 H. Adapun guru-gurunya
Muhammad bin Ja’far bin Abi Katsir, Ibrahim bin Isma’il bin Abi Haibah dan
seterusnya. Sedangkan murid-muridnya al-Bukhari, Ibrahim bin Ya’qub dan
seterusnya. Adapun menurut para ulama, Ibnu Hajar: tsiggah. al-Dzahabi: al-
hafizh. Abu Hatim: tsiqgah.'*®

Periwayat kelima, al-Bukhari yang mempunyai nama asli Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Ja’fa maulahum, abu ‘Abdillah bin abi al-

Hasan al-Bukhary. Beliau merupakan thabaqat ke sebelas dari periwayatan hadis

ZMuassasah Maktabah Al-Syamilah, Loc. Cit.
124 1h;

Ibid.
123 pjd.
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yaitu murid tabi’ tabi’in pertengahan. Beliau lahir pada 194 H dan meninggal
pada 256 H. adapun guru-gurunya yaitu Sa’id bin al-Hakim bin Abi Maryam,
Qutaibah bin Sa’id dan seterusnya. Sedangkan murid-muridnya al-Tirmidzy,
Ibrahim bin Ishaq, Ibrahim bin Ma’qul dan seterusnya. Adapun menurut para
ulama, Ibnu Hajar: imam dunia dalam ilmu hadis. al-Dzahabi: Imam al-hafizh
dalam fikih dan hadis.'?°

2) Jalur kedua

Periwayat pertama yaitu Anas bin Malik, Penulis telah membahasnya pada
jalur pertama di halaman 72. Periwayat kedua yaitu Humaid al-Thawil, penulis
telah membahasnya pada jalur pertama di halaman 73.

Periwayat ketiga, Isma’il bin Ja’far yang mempunyai nama asli Isma’il bin
Ja’far bin Abi Katsir al-Anshary. Beliau merupakan thabagat kedelapan dari
periwayatan hadis yaitu tabi’ tabi’in pertengahan. Beliau wafat pada 180 H di
Bagdad. Adapun guru-gurunya Humaid al-Thawil, Israil bin Yunus bin Abi Ishaq
dan seterusnya. Sedangkan murid-muridnya Qutaibah bin Sa’id, ‘Ali bin Hajar
al-Sa’di al-Muruzy dan seterusnya. Adapun pendapat para ulama, lbnu Hajar:
tsiqgah. al-Dzahabi: tsiggah.**’

periwayat keempat, Qutaibah yang mempunyai nama asli Qutaibah bin
Sa’id bin Jamil bin Thuraif al-Tsagofa. Beliau merupakan thabagat kesepuluh
dari periwayatan hadis yaitu murid tabi’ tabi’in senior. Beliau lahir pada 150 H
dan wafat pada 240 H. Adapun guru-gurunya Isma’il bin Ja’far, Ibrahim bin

Sa’id al-Madany, dan seterusnya. Sedangkan murid-muridnya al-Bukhary,

1281 pid.
1271 pid.
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Muslim, Abu Dawud dan seterusnya. Adapun pendapat para ulama, lbnu Hajar:
tsiqgah. al-Nasai: tsiqqah.*?®
Periwayat kelima yaitu al-Bukhari, penulis telah membahasnya pada jalur
pertama di halaman 74.
b. Jalur periwatan hadis dari al-Tirmidzi.

Periwayat pertama yaitu Anas bin Malik, Penulis telah membahasnya pada
riwayat al-Bukhari di halaman 72. Periwayat kedua yaitu Humaid al-Thawil, Penulis
telah membahasnya pada riwayat al-Bukhari di halaman 73. Periwayat ketiga yaitu
Isma’il bin Ja’far, Penulis telah membahasnya pada riwayat al-Bukhari di halaman
74.

Periwayat keempat, ‘Ali bin Hajar yang mempunyai nama asli ‘Ali bin Hajar
bin lyas al-Sa’di. Beliau merupakan thabagat kesembilan dari periwayatan hadis
yaitu tabi’ tabi’in junior. Beliau wafat pada 244 H. Adapun guru-gurunya Isma’il bin
Ja’far, Jarir bin ‘Abdul Hamid dan seterusnya. Sedangkan murid-muridnya al-
Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi dan al-Nasai. Adapun pendapat para ulama, Ibnu Hajar:
tsiqgah hafizh. al-Nasai: tsiqgah.'*

Periwayat kelima, al-Tirmidzi yang mempunyai nama asli Muhammad bin
‘Isa bin Surah bin Musa bin al-Dhahak al-Salma Abu ‘Isa al-Tirmidzi. Beliau
merupakan thabagat keduabelas dari periwayatan hadis yaitu murid tabi’ tabi’in
junior. Beliau wafat pada 279 H di Termez. Adapun guru-gurunya ‘Ali bin Hajar, al-

Bukhari dan seterusnya. Sedangkan murid-muridnya Abu Bakar bin Ahmad bin

1281 pid.
12 pid.
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Isma’il, Abu Hamid Ahmad bin ‘Abdillah dan seterusnya. Adapun pendapat para
ulama, Ibnu Hajar: salah satu imam. al-Dzahabi: al-hafizh.**
c. Jalur periwayatan hadis Ahmad bin Hambal

Periwayat pertama Anas bin Malik, Penulis telah membahasnya pada riwayat
al-Bukhari halaman 72. Periwayat kedua Humaid al-Thawil, Penulis telah
membahasnya pada riwayat al-Bukhari halaman 73.

Periwayat ketiga, al-Harits bin ‘Umair atau Abu ‘Umair al-Bashra. Beliau
merupakan thabaqgat kedelapan dari periwayatan hadis yaitu tabi’ tabi’in
pertengahan. Adapun guru-gurunya Humaid al-Thawil, Ibrahim bin ‘Ugbah dan
seterusnya. Sedangkan murid-muridnya Ibrahim bin Ishaq, Ahmad bin Abi Syu’aib
dan seterusnya. Adapun pendapat para ulama, lbnu Hajar: tsiggqah. al-Dzahabi:
tsiggah.™*!

Periwayat keempat, Ibrahim yang mempunyai nama asli Ibrahim bin Ishaq bin
‘Isa al-‘Banani. Beliau merupakan thabagat kesembilan dari periwayatan hadis yaitu
tabi’ tabi’in junior. Beliau wafat pada 215 H. adapun guru-gurunya al-Harits bin
‘Umair, Ibrahim bin al-Mukhtar dan sterusnya. Sedangkan murid-muridnya Ahmad
bin Hambal, Ibrahim bin Musa al-Razi dan seterusnya. Adapun pendapat para ulama,
Abu Bakar bin Abi Khaitsumah dari Yahya bin Mu’ain: tsiggah.**

Periwayat kelima, Abu ‘Abdullah yang mempunyai nama asli Ahmad bin
Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani. Beliau merupakan thabagat
kasepuluh dari periwayatan hadis yaitu murid tabi’ tabi’in senior. Beliau lahir pada

164 H di Bagdad dan wafat pada 241 H di Bagdad. Adapun guru-gurunya Ibrahim

1301 pid.
13 pid.
1321 pid.
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bin Ishag, Ishaq bin Yusuf al-Azrag dan seterusnya. Sedangkan murid-muridnya
‘Abdullah bin Ahmad bin Hambal (anaknya), al-Bukhari, Muslim dan seterusnya.
Adapun pendapat para ulama, Ibnu Hajar: imam tsiqgah. al-Dzahabi: al-imam.**

Periwayat keenam, ‘Abdullah yang mempunyai nama asli ‘Abdullah bin
Ahmad bin Muhammad bin Hambal atau Abu ‘Abdurrahman al-Bagdadi. Beliau
merupakan thabagat keduabelas dari periwayatan hadis yaitu murid tabi’ tabi’in
junior. Beliau wafat pada 290 H. Adapun Guru-gurunya Ahmad bin Muhammad bin
Hambal (ayahnya), Ibrahim bin Isma’il bin Yahya bin Salmah dan seterusnya.
Sedangkan murid-muridnya al-Nasai, Abu Bakar Ahmad bin Ja’far dan seterusnya.
Adapun pendapat para ulama, Ibnu Hajar: tsiggah. al-Dzahabi: al-hafizh.***

Dengan demikian disimpulkan bahwa periwayat hadis yang diteliti semuanya
berkualitas tsigqah dan sekaligus memberikan informasi kepada kita bahwa sanad
hadis tersebut sudah memenuhi salah satu kriteria keshahihan sanad hadis.

2. Ketersambungan sanad hadis

Setelah melakukan penelitian kualitas periwayat hadis, penting dilakukan bagi
peneliti untuk mengkaji mengenai ketersambungan sanad hadis. Karena dalam sanad
hadis termuat nama-nama periwayat dan simbol-simbol atau istilah-istilah yang
menghubungkan antara masing-masing periwayat dengan periwayat lainnya yang

terdekat.**®

3 pid.
1pid.
1%5Bystamin dan M. Isa, Op. Cit. Hal 53.
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Sanad hadis yang dijadikan objek penelitian di sini adalah hadis riwayat al-
Bukhari dari Anas bin Malik Kitab ‘umrah bab min asra’a nagatahu idza balaga al-
Madinah.**
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Sanad hadis tersebut terdiri dari lima thabagat dengan lima orang perawi.

Berikut bagan sanad hadis beserta simbol-simbol periwayatannya.

Ly e ) Lo 03
|

@;u;,;:,j

3%Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugirah Ibn Bardizbah Al-
Bukhari Al-Ja’fi, Loc. Cit. lihat halaman 68.
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Rangkaian periwayatan hadis tersebut adalah sebagai berikut: [1] Imam al-
Bukhari menerima hadis dari Sa’id bin Abi Maryam dengan menggunakan simbol
Wias 2] Sa’id bin Maryam menerima hadis dari Muhammad bin Ja’far dengan
menggunakan simbol LL)A‘ [3] Muhammad bin Ja’far menerima menerima hadis
dari Humaid al-Thawil dengan meggunakan simbol g;—'ueii. [4] Humaid al-Thawil
menerima hadis dari Anas bin Malik dengan menggunakan simbol g

Dengan demikian disimpulkan bahwa proses periwayatan dari hadis ini benar-
benar muttashil, karena simbol-simbol periwayatannya menunjukan adanya proses
penerimaan hadis secara al-sama’ yaitu g ,‘;—'Uéii sl L Selain itu adanya
hubungan guru dan murid antara mereka semua yang telah Penulis jelaskan pada
pembahasan sebelumnya.

Analisis Matan

Pada bagian ini Penulis akan melakukan penelitian matan berdasarkan
metodologi Sholahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi. Penelitian ini dilakukan dengan
mengkomparasi hadis-hadis yang berhubungan dengan cinta tanah air atau kecintaan
beliau Saw. kepada Madinah, setelah itu penulis juga membandingkan dengan ayat-
ayat al-Qur’an jika sekiranya ada. Peninjauan juga dilakukan melalui aspek sejarah
dan akal jika bertentangan dengan dua hal tersebut maka hadis yang diteliti perlu
untuk dipertanyakan.™*’

1. Membandingkan matan hadis dengan hadis lain.

Peninjauan berdasarkan hadis-hadis yang berhubungan dengan cinta tanah air

atau kecintaan nabi kepada kota madinah sebagaimana hadis yang didapatkan penulis

dari sunan al-Tirmidzi.

¥’salah al-Din bin Ahmad al-Adabi, “Manhaj Naqd al-Matan”, (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1403 H/1983 M), him. 238.
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Setelah pengusiran tersebut, Rasulullah Saw lantas hijrah ke kota Yatsrib

yang di kemudian hari bernama Madinah. Di tempat tinggal yang baru ini, Rasulullah

Saw pun berharap besar bisa mencintai Madinah sebagaimana beliau mencintai

Makkah. Seperti yang terungkap dalam doa beliau yang terekam dalam shahih
Bukhari.
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2. Membandingkan matan hadis dengan ayat al-Qur’an.

Peninjauan berdasarkan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan cinta tanah
air sebagaimana penulis menemukan salah satu ayat Al-Qur’an yang menjadi dalil
cinta tanah air menurut penuturan para ahli tafsir adalah Qur’an surat Al-Qashash
ayat 85:

A ) S350 o e G h 3 6

Artinya:
“Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-
hukum) Al-Qur’an benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat
kembali.” (QS. Al Qashash: 85).

18 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah bin Musa bin Al-Dhahhak Al-Sulami, Op. Cit. Jilid
V, him. 94.

39Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugirah Ibn Bardizbah Al-
Bukhari Al-Ja’fi, Op. Cit. Jilid V. HIm 2343.
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Syekh Ismail Haqqgi Al-Hanafi Al-Khalwathi (wafat 1127 H) dalam tafsirnya

Ruhul Bayan mengatakan:
e ) e - 0 055 585 o) Ge ol S8 1 1 5 AW et 3,
aic A ooay yae QB ATk adlases 0 (3833 (Sl (asll 178K 68 - alag
140 Al Eyyae s kil o oLl Al QAT plal CA Y
Artinya:
“Di dalam tafsirnya ayat (QS. Al-Qashash:85) terdapat suatu petunjuk atau
isyarat bahwa “cinta tanah air sebagian dari iman”. Rasulullah SAW (dalam
perjalanan hijrahnya menuju Madinah) banyak sekali menyebut kata; “tanah air,
tanah air”, kemudian Allah SWT mewujudkan permohonannya (dengan
kembali ke Makkah). Sahabat Umar RA berkata; “Jika bukan karena cinta tanah

air, niscaya akan rusak negeri yang jelek (gersang), maka sebab cinta tanah air
lah, dibangunlah negeri-negeri”.

Selanjutnya, ayat yang menjadi dalil cinta tanah air menurut ulama yaitu Al-
Qur'an surat An-Nisa’ ayat 66:
i (LB ) o3las e 28 )00 e 1 ATAT LT 13 o aglle G G 31

Artinya:
“Dan sesungguhnya jika seandainya Kami perintahkan kepada mereka (orang-
orang munafik): ‘Bunuhlah diri kamu atau keluarlah dari kampung halaman
kamu!” niscaya mereka tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari
mereka.” (QS. An-Nisa': 66).

Al-Imam Fakhr Al-Din al-Razi menafsirkan ayat di atas,
141 L8 JiE A ey 48l dea
Artinya:

"Allah menjadikan meninggalkan kampung halaman setara dengan bunuh diri."

1%)smail Haqqi al-Hanafi, Ruhul Bayan, (Beirut: Dar Al-Fikr), Juz 6, hal. 441-442.
Y1Fakhr Al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Iimiyah), Juz 15, hal.
165.
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Pernyataan al-Razi di atas menjelaskan bahwa meninggalkan tanah air bagi
orang-orang Yyang berakal adalah perkara yang sangat sulit dan berat, sama
sebagaimana sakitnya bunuh diri. Jadi, cinta tanah air merupakan fitrah yang
terhunjam sangat dalam pada jiwa manusia.

Syekh Wahbah Al-Zuhaily dalam kitabnya al-Munir fil Agidah wal Syari’ah

wal Manhaj menafsirkan ayat diatas:
S8 alany iy Gl Gala% 5 sl A L) B (S (e 13A0A) ) cad'd
12 a1 (e s )agll ala)y (il S
Artinya:
“Di dalam firman-Nya (X, &e V5341 ) terdapat isyarat akan cinta tanah air
dan ketergantungan orang dengannya, dan Allah menjadikan keluar dari

kampung halaman sebanding dengan bunuh diri, dan sulitnya hijrah dari tanah
air.”

Pada kitabnya yang lain, Tafsir al-Wasith, Syekh Wahbah Al-Zuhaily

mengatakan:
Bm) el S ) AR50 B (ke (e 1ADA) ) IS Ald
g 50N Jan el ) BY cay Alatiy el b BRaG ol S48 I daadly
GIET 258 Yy Bise el SIS (udlll O U laay Yalak a3 G G
M3 a5 e Viall g (gliall 15 e a3l o (g 353 (Wl

Artinya:
Di dalam firman Allah “keluarlah dari kampung halaman kamu” terdapat
isyarat yang jelas akan ketergantungan hati manusia dengan negaranya, dan
(isyarat) bahwa cinta tanah air adalah hal yang melekat di hati dan berhubungan
dengannya. Karena Allah SWT menjadikan keluar dari kampung halaman dan
tanah air, setara dan sebanding dengan bunuh diri. Kedua hal tersebut sama
beratnya. Kebanyakan orang tidak akan membiarkan sedikitpun tanah dari

Y2\Wahbah Al-Zuhaily, Al-MunirFil Agidah Wal Syari’ah Wal Manhaj, (Damaskus: Dar Al-
Fikr Al-Mu’ashir, 1418 H), juz V, hal. 144.
%\Wahbah Al-Zuhaily, Tafsir Al-Wasith, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1422 H), Juz I, hal. 342.
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negaranya manakala mereka dihadapkan pada penderitaan, ancaman, dan
gangguan”.

Ayat Al-Qur’an selanjutnya yang menjadi dalil cinta tanah air, menurut ahli
tafsir kontemporer, Syekh Muhammad Mahmud Al-Hijazi yaitu pada QS. At-Taubah

ayat 122.
ol ) el 4Bl e 4808 IR Ga D6 W3 A8S 15080 O siaBAll OIS L
D308 felal 20 5225 13 26238 ) 53

Artinya:
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya. (QS. At-Taubah: 122)

Syekh Muhammad Mahmud al-Hijazi dalam Tafsir al-Wadlih menjelaskan

ayat di atas sebagai berikut:
cns 08 0B Y U e B o oty 530 o) 6 G A e
culdly e Jalih Ga ) lisg Ghagll (e a3k Sl b3l e g dlead)
Ll G5 Aasinall Dl i &) 05 egla il ARl A5 Jal e s
Caly die U () (glaY) G ohsl GA G 08 Jia Gl daalalll G4
144 |3t Aale 3, ad) ol il 1 (i

Artinya:

“Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa belajar ilmu adalah suatu kewajiban bagi
umat secara keseluruhan, kewajiban yang tidak mengurangi kewajiban jihad,
dan mempertahankan tanah air juga merupakan kewajiban yang suci. Karena
tanah air membutuhkan orang yang berjuang dengan pedang (senjata), dan juga
orang yang berjuang dengan argumentasi dan dalil. Bahwasannya
memperkokoh moralitas jiwa, menanamkan nasionalisme dan gemar berkorban,
mencetak generasi yang berwawasan ‘cinta tanah air sebagian dari iman’, serta
mempertahankannya (tanah air) adalah kewajiban yang suci. Inilah pondasi
bangunan umat dan pilar kemerdekaan mereka.”

Y“Muhammad Mahmud Al-Hijazi, Tafsir Al-Wadlih, (Beirut: Dar Al-Jil Al-Jadid, 1413 H),
Juz 11, hal. 30.
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3. Peninjauan dari segi sejarah.

Salah satu langkah yang ditempuh muhaddisin untuk melakukan penelitian
matan hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu
hadis (asbab al-wurud al-hadis). Sebenarnya, asbab al-wurud al-hadis tidak ada
pengaruhnya secara langsung dengan kualitas suatu hadis. Namun, yang tepat adalah
mengetahui asbab al-wurud al-hadis dalam melakukan kritik hadis akan
mempersempit wilayah kajian, karena sangat sedikit hadis yang diketahui memiliki
asbab al-wurud.**

Matan hadis yang akan diadakan peninjauan dari segi sejarah disini yaitu
hadis riwayat al-Bukhari dari Anas bin Malik Kitab ‘umrah bab min asra’a nagatahu
idza balaga al-Madinah.

Hgadl) DA ) Sl i Be a8 13) 8 g adle 1 T S0 G ol G
MO (e 80A 403 e (I8 )5 4380 gl

Artinya:
“Diriwayatkan dari sahabat Anas; bahwa Nabi SAW ketika kembali dari
bepergian, dan melihat dinding-dinding madinah beliau mempercepat laju
untanya. Apabila beliau menunggangi unta maka beliau menggerakkanya
(untuk mempercepat) karena kecintaan beliau pada Madinah”

Dari segi sejarah hadis di atas mempunyai sabab al-wurud yang dijelaskan
dalam hadis itu sendiri. Sebab jika ditinjau dari makna hadisnya dijelaskan bahwa
sahabat Anas bin Malik menyaksikan ketika Rasul Saw kembali dari bepergian dan
melihat dinding-dinding madinah beliau Saw secara spontan manambah kecepatan

untanya disebabkan kecintaan beliau Saw kepada Madinah.

15Bustamin dan M. Isa, Op. Cit. hal. 85.
6Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugirah Ibn Bardizbah Al-
Bukhari Al-Ja’fi, Loc. Cit. lihat halaman 68.
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Hal ini sesuai dengan contoh-contoh asbab al-wurud al-hadis yang telah
Penulis sebutkan pada pembahasan sebelumnya, yaitu hadis yang mempunyai sabab
disebutkan dalam hadis itu sendiri."*’

Pendapat Pakar.
Aol 38 ) BB i (e a8 18 OIS Al il A e G0 3 il e
M 1A G G5 B0 Jle S &) 480 ]

Artinya:
“Diriwayatkan dari sahabat Anas; bahwa Nabi SAW ketika kembali dari
bepergian, dan melihat dinding-dinding madinah beliau mempercepat laju
untanya. Apabila beliau menunggangi unta maka beliau menggerakkanya
(untuk mempercepat) karena kecintaan beliau pada Madinah”

Mengomentari hadis di atas, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalany (wafat 852 H)
dalam kitabnya Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari menegaskan bahwa dalam hadis
tersebut terdapat dalil (petunjuk): pertama, dalil atas keutamaan kota Madinah;
kedua, dalil disyariatkannya cinta tanah air dan rindu padanya.**®

Sependapat dengan Al-Hafidz lbnu Hajar, Badr Al-Din Al-Aini (wafat 855 H)
dalam kitabnya ‘Umdatul Qari Syarh Shahih Bukhari menyatakan:

190 ) alaliy ol S e 55 oy Auaal) Jlab e A0V5 14

Artinya:
“Di dalamnya (hadis) terdapat dalil (petunjuk) atas keutamaan Madinah, dan
(petunjuk) atas disyari’atkannya cinta tanah air dan rindu padanya.”

7] ihat pada halaman 50.

“8Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugirah Ibn Bardizbah Al-
Bukhari Al-Ja’fi, Loc. Cit. lihat halaman 68.

“S1bnu Hajar Al-Atsgalany, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah,
1379 H), Juz 3, hal. 621.

0Badr Al-Din Al-Aini, ‘Umdatul Qari Syarh Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Thya’l Al-Turats
Al-Arabi), Juz 10, hal. 135.



78

Sependapat dengan Ibn Hajar Al-Asgalany, Imam Suyuthi di dalam kitabnya
al-Tausyih syarh jami’ al-shahih menjelaskan hadis sahabat Anas di atas, yaitu: di
dalamnya (hadis tersebut) terdapat unsur disyari’atkannya cinta tanah air dan
merindukannya. ™

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh Syekh Abu Al Ula Muhammad
Abd Al-Rahman Al-Mubarakfuri (wafat 1353 H), dalam kitabnya Tuhfatul Ahwadzi

Syarh at-Tirmidzi berikut:

192 43 paally (sl CA de 5 o Apall Jlab e ANS cuasll 3y

Artinya:
“Di dalamnya (hadis) terdapat dalil (petunjuk) atas keutamaan Madinah, dan
(petunjuk) atas disyari’atkannya cinta tanah air dan rindu padanya”.

Bljalaluddin Al-Suyuthi, Al-Tausyih Syarh Jami Al-Shahih, (Riyad: Maktabah Al-Rusyd,
1998), Juz 3, hal. 1360.

1525yekh Abu Al Ula Muhammad Abd Al-Rahman Al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi Syarh
at-Tirmidzi, (Beirut, Dar Al-Kutub Al-‘lImiyyah), Juz 9, hal. 283.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hadis tentang cinta tanah air yang telah diteliti oleh Penulis mempunyai

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hadis cinta tanah air berdasarkan penelitian penulis ditinjau dari segi kualitas
sanadnya yaitu memiliki perawi-perawi yang tsiggah dan muttashil dari perawi
yang satu ke perawi yang lain. Adapun dari segi kualitas matannya, yaitu marfu’
karena sampai kepada nabi dan bersifat fi liyah karena disandarkan kepada Nabi
Saw berupa perbuatannya. Kemudian matan hadisnya tidak bertentangan dengan
ayat al-Qur’an dan hadis yang lain.

Beberapa ulama hadis telah menyebutkan dan bersepakat bahwa hadis Anas bin
Malik yang diteliti oleh penulis menunjukan kecintaan Rasul Saw kepada
Madinah dan juga menunjukan atas disyari’atkannya cinta tanah air, sekaligus
membuktikan bahwa hadis tersebut dapat dijadikan sebagai dalil konsep cinta

tanah air.

B. Saran-saran

Pada dasarnya, setiap manusia itu memiliki kecintaan kepada tanah airnya

sehingga ia merasa nyaman menetap di dalamnya, selalu merindukannya ketika jauh

darinya, dan mempertahankannya ketika diserang seperti yang dilakukan Nabi Saw.

Saran Penulis yaitu cinta tanah air dapat diwujudkan melalui belajar tekun,

menjaga kebersihan lingkungan, menghormati orang tua dan guru, menghargai

sesama, belajar ilmu agama kepada ulama secara mendalam dan juga ilmu-ilmu yang
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lain, dan berusaha agar keberadaannya mendatangkan manfaat untuk masyarakat,

bangsa dan negara.
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